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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan atas terselesaikannya laporan tahunan ini.
Laporan tahunan ini merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, fungsi,
dan mandat Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo selama tahun
2015. Laporan Tahunan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagai acuan atau dasar
pertimbangan dan referensi, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi kinerja sebagai upaya peningkatan kinerja kedepan.

Laporan Tahunan BPTP Gorontalo tahun 2015 berisi tentang capaian hasil
kegiatan dalam mendukung empat target sukses Pembangunan Pertanian beserta
diskripsi sumberdaya pendukung yang tersedia. Selama pelaksanaan kegiatan BPTP
Gorontalo tahun 2015 baik Litkajibangrapluh maupun rutin perkantoran, tentunya
telah banyak hal-hal yang dicapai dalam pelaksanaannya, dan tidak luput dari
berbagai permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian untuk mengupayakan
solusi yang terbaik.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Laporan
Tahunan ini diucapkan terima kasih. Harapan kami, laporan ini dapat bermanfaat
bagi pihak yang berkepentingan, khususnya dalam perbaikan kinerja BPTP
Gorontalo kedepan.

Gorontalo,
Kepala Balai,

Ir. Hatta Muhammad, MSi
NIP.19630616 199103 1 001
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I. PENDAHULUAN

1.1. Tugas dan Fungsi

Guna mendukung
Litbang Pertanian  wilayah,
Badan Litbang Pertaniantelah
melakukan reorganisasi dengan
membentuk 31 Balai
Pengkaijian Teknologi Pertanian
(BPTP), salah satu diantaranya
berada di Provinsi Gorontalo.
BPTP  Gorontalo  dibentuk
berdasarkan SK Menteri Pertanian No0.633/Kpts/OT.140/12/2003, tanggal 30
Desember 2003. Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor
16/Permentan/OT.140/3/2006, seluruh BPTP termasuk BPTP Gorontalo mempunyai
tugas untuk melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Lebih lanjut Permentan tersebut
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, BPTP menyelenggarakan fungsi
: 1) Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi; 2) Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi; 3) Pelaksanaan pengembangan teknologi dan
diseminasi hasil pengkajian serta perakitan materi penyuluhan; 4) Penyiapan
kerjasama, informasi, dokumentasi,
serta penyebarluasan dan
pendayagunaan  hasil  pengkajian,
perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi;
5) Pemberian pelayanan teknik
kegiatan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian

tepat guna spesifik lokasi; 6)

W,

&
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Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

Diantara keenam fungsi tersebut pelaksanaan fungsi penelitian, pengkajian
dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi dirasakan masih perlu
ditingkatkan secara terus menerus dan berkelanjutan karena perannya yang sangat
strategis untuk dalam menghasilkan teknologi tepat guna spesifik lokasi. Teknologi
spesifik lokasi adalah paket teknologi yang sesuai dengan kondisi biofisik wilayah
yang memiliki nilai tambah ekonomi dan secara sosial diterima oleh masyarakat
petani setempat, serta paket teknologi tersebut harus ramah lingkungan dan
mendukung kebijakan Pemerintah Daerah setempat. Paket teknologi yang dimaksud
merupakan integrasi beberapa komponen teknologi yang mampu memecahkan
masalah petani.

Pemberian mandat melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi erat kaitanya dengan
upaya untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian.

Selain itu, BPTP juga berperan dalam pembinaan dan pengembangan
sumberdaya manusia tanggal 1 Maret 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian, susunan organisasi BPTP terdiri atas dua unsur
structural setingkat eselon IVa (Subbagian Tata Usaha dan Seksi Kerjasama dan
Pelayanan Pengkajian)dan Kelompok Jabatan Fungsional, yang dipimpin oleh Kepala
Balai sebagai pejabat setingkat eselon IIIa. Sesuai dengan bidang keahlian tenaga
fungsional yang ada, Kelompok Jabatan Fungsional di BPTP Yogyakarta dibagi
kedalam 2 Kelompok Pengkaji (Kelji) yang masing-masing dikoordinir oleh seorang
tenaga fungsional sebagai Ketua Kelji. Kelji tersebut adalah Kelji Sosial
Ekonomi/Sumberdaya dan Budidaya/Pasca Panen. Kelompok Pengkaji ini dibentuk
disamping merupakan wadah pemangku jabatan fungsional juga untuk
melaksanakan pembinaan peningkatan kemampuan profesionalisme peneliti,
penyuluh, dan teknisi di bidang masing-masing pejabat fungsional. Dengan
memperhatikan beban tugas yang diamanahkan untuk masing - masing kelompok
unsur organisasi sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pertanian No.
16/Permentan/ (0T.140/3/2006 dan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Nomor 31/Kpts/OT.160/1/2/07 tanggal 20 Februari 2007
tentang rincian tugas pekerjaan eselon IV Balai. Struktur organisasi BPTP Gorontalo

;
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terdiri dari : a) Bidang Program, b) Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil
Pengkajian, c) Bagian Tata Usaha, d) Kelompok Jabatan Fungsional

KEPALA BPTP

SEKSI KERJASAMA DAN

PELAYANAN PENGKAIIAN SUB BAGIAN TATA USAHA

Koordinator Pelaksana Koordinator Pelaksana
Keuangan dan Kepegawaian dan Rumah
Perlengkapan Tangga

Koordinator Kerjasama Koordinator Pelayanan

Pengkajian Pengkajian

KELOMPOK FUNGSIONAL KELOMPOK FUNGSIONAL
PENELITI/PENYULUH PENELITI/ PENYULUH
BIDANG BUDIDAYA & BIDANG SOSEK &

PASCA PANEN SUMBERDAYA

KOORDINATOR PROGRAM

Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Gorontalo

1.2. Visi dan Misi
Visi dan Misi BPTP Gorontalo merupakan bagian integral dari visi dan misi
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian serta dukungan terhadap visi dan misi Kementerian Pertanian.
Berdasarkan hal tersebut BPTP Gorontalo menetapkan visi :
"Menjadi lembaga pengkajian dan pengembangan inovasi
teknologi pertanian spesifik lokasi yang unggul dan
berkelanjutan dalam mendukung program strategis
Kementerian Pertanian dan pembangunan agropolitan
Provinsi Gorontalo”.

Selanjutnya sesuai visi tersebut, BPTP Gorontalo menetapkan Misi Sebagai
Berikut :
1. Melaksanakan pengkajian, pengembangan, penyebarluasan dan pendayagunaan

inovasi pertanian spesifk lokasi yang berorietasi agribisnis.

-7
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2. Memperkuat keterpaduan peneliti/pengkaji, penyuluh dan stakeholder lainnya
dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani.

3. Melaksanakan dan mengembangkan program strategis Kementerian Pertanian
dan Agropolitan Propinsi Gorontalo.

1.3. Tujuan dan Sasaran
Sesuai dengan uraian visi, misi, dan tupoksi BPTP gorontalo, maka kegiatan
pada tahun 2015 merupakan tahapan dalam mencapai tujuan BPTP, yaitu untuk :

1. Meningkatkan  ketersediaan inovasi  pertanian unggulan  spesifik
agroekosistem.

2. Meningkatkan penyebarluasan inovasi pertanian unggulan spesifik
agroekosistem.

3. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pengkajian dan pengembangan

inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem.

Sedangkan sasaran yang menjadi fokus kegiatan BPTP Gorontalo pada tahun

2015 adalah :

1. Tersedianya inovasi pertanian unggulan.

2. Meningkatnya penyebarluasan (diseminasi) inovasi pertanian.

3. Meningkatnya kerjasama nasional dan internasional (di bidang pengkajian,

diseminasi dan pendayagunaan inovasi pertanian).

4, Meningkatnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi
pertanian.

5. Meningkatnya manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian.

9
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I1. PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS

2.1.Program

Program BPTP Gorontalo mengacu

pada Program Litbang Pertanian, yaitu

program pengkajian dan percepatan i
2 p [EEREALY TEROM)L

diseminasi inovasi teknologi pertanian
yang kemudian diimplementasikan dalam
bentuk kegiatan utama dan indikator
sebagai berikut :

1. Pengkajian inovasi  pertanian

unggulan spesifik agroekosistem,

dengan indikator utama jumlah
inovasi pertanian.

2. Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian, dengan indikator utama
jumlah jenis materi inovasi.

3. Pendampingan program strategis pembangunan pertanian wilayah, dengan
indikator utama jumlah program strategis pembangunan pertanian wilayah
yang mencapai sasaran.

4. Advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan pertanian wilayah,
regional dan nasional, dengan indikator utama jumlah rekomendasi.

5. Pengembangan kerjasama nasional dan internasional dalam pengkajian dan
pendayagunaan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah laporan
kerjasama pengkajian, pengembangan dan pemanfaatan inovasi pertanian.

6. Koordinasi dan sinkronisasi operasional pengkajian dan pengembangan
inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah sinergi operasional
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian.

7. Penyediaan petunjuk pelaksanaan (juklak) /petunjuk teknis (juknis)
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, dengan indikator utama

jumlah juklak/juknis.
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8. Penguatan manajemen perencanaan dan evaluasi kegiatan serta
administrasi institusi, dengan indikator utama jumlah dokumen perencanaan
dan evaluasi kegiatan serta administrasi keuangan, kepegawaian dan sarana
prasarana.

9. Peningkatan kualitas manajemen institusi, dengan indikator utama jumlah
dokumen pedoman penerapan ISO 9001:2008

10. Pengembangan kompetensi SDM, dengan indikator utama jumlah SDM yang
meningkat kompetensinya.

11. Peningkatan pengelolaan laboratorium, dengan indikator utama jumlah
laboratorium yang produktif.

12. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan, dengan indikator utama jumlah
kebun percobaan yang produktif.

13. Peningkatan pengelolaan website dan database, dengan indikator utama

Jumlah website dan database yang ter-update secara berkelanjutan.

2.2. Kegiatan Prioritas

Kegiatan prioritas BPTP Gorontalo adalah pengkajian dan percepatan
Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Selanjutnya kegiatan prioritas dijabarkan
dalam beberapa kegiatan utama dan target indikator kinerja, yaitu seperti tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Indikator Kinerja Utama BPTP Gorontalo

Indikator Kinerja
No. Sasaran KegiatanUtama Target
1 Tersedianya Jumlah inovasi pertanian | Pengkajian dan 7
inovasi unggulan spesifik tercipta model
pertanian agroekosistem dan inovasi pertanian
unggulan Model Pengembangan unggulan spesifik
Pertanian Bioindustri agroekosistem
Berkelanjutan Spesifik
Lokasi
2 Meningkatnya | Jumlah inovasi teknologi | Teknologi yang 4
penyebarluasa | terdiseminasi kepada didiseminasikan
n inovasi pengguna/stakeholder dan pemberdayaan
pertanian petani melalui
unggulan teknologi informasi
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spesifik pertanian
agroekosistem

Meningkatnya | Jumlah kegiatan Pelaksanaan
pendampinga | pendampingan model kegiatan

n program
strategis
nasional/daer
ah dan model
diiseminasi
multi chanel

diseminasi spektrum
multi chanel dan program
strategis nasional/daerah

pendampingan
inovasi pertanian
dan program
strategis nasional

Meningkatnya

Jumlah dokumen hasil

Koordinasi dan

sinergi koordinasi dan sinkronisasi
operasional sinkronisasi kegiatan kegiatan
pengkajian pengkajian dan pengkajian dan
dan pengembangan inovasi pengembangan
pengembanga | pertanian inovasi pertanian
n inovasi

pertanian

Meningkatnya | Jumlah dokumen Penguatan
manajemen perencanaan dan evaluasi | manajemen
pengkajian kegiatan serta perencanaan dan
dan administrasi keuangan, evaluasi kegiatan
pengembanga | ketatausahaan, dan serta administrasi
n inovasi sarana prasarana institusi
pertanian Jumlah dokumen Peningkatan

pedoman penerapan ISO | kualitas

9001:2008 manajemen
institusi

Jumlah SDM yang Pengembangan

meningkat
kompetensinya

kompetensi SDM

Jumlah website yang ter-
update secara
berkelanjutan

Peningkatan
pengelolaan
website

Jumlah unit usaha
penangkaran benih
sumber yang
terfungsikan secara baik

Penangkaran Benih
Varietas Unggul
baru padi
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2.3. Kegiatan Litkajibangrapluh BPTP Gorontalo Tahun 2015
Sesuai dengan DIPA/RKA-KL BPTP Gorontalo Tahun 2015, rencana kerja
BPTP tahun 2015 dituangkan dalam penetapan kinerja BPTP Gorontalo Tahun 2015.

Tabel 2. Kegiatan Litkajibangrapluh dan Manajemen Perkantoran BPTP Gorontalo
Tahun 2015

. Alokasi
No. Program Judul Kegiatan Anggaran

(Rp)

LITKAJIBANGRAPLUH
1 Teknologi Spesifik Lokasi 1. Agro Ekological Zone 70.000.000

2. Pengelolaan Sumberdaya 150.000.000
Genetik

3. Kajian Tingkat Kemerataan 70.000.000
Pendapatan Rumah
Tangga Tani Tanaman
Pangan Di Provinsi
Gorontalo

4. PengkajianPeningkatan 80.000.000
Produktivitas dan Mutu
Kakao Melalui Introduksi
Klon-Klon Unggul

5. Kajian Optimalisasi 92.044.000
Penggunaan Bahan Pakan
Lokal Untuk Pembibitan
Ayam kampong

2. | Rekomendasi kebijakan 6. Analisis Kebijakan 90.000.000

pembangunan pertanian Pengembangan Komoditas

dan Penyusunan Renstra

3. 7. Peningkatan Komunikasi 160.000.000

Teknologi yang Inovasi Teknologi Penyuluh

Terdiseminasi Pengguna Pertanian

8. Diseminasi dan Publikasi 71.550.000
Hasil Pengkajian

9. Taman Agro Inovasi 100.000.000

10. Model Penyediaan Benih 248.000.000
Padi Untuk Pemenuhan
Kebutuhan Wilayah Melalui
peningkatan Kemampuan
Calon Penangkar

4, 11. Pendampingan 212.500.000

Pendampingan Inovasi Pengembangan Kawasan

Pertanian dan Program Pertanian Nasional
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No.

Program

Judul Kegiatan

Alokasi
Anggaran

(Rp)

Strategis Nasional

Tanaman Pangan
Komoditas Padi

12.

Pendampingan
Pengembangan Kawasan
Pertanian Nasional
Hortikultura

77.000.000

13.

Pendampingan Kawasan
Rumah Pangan Lestari
(KRPL)

170.000.000

14.

Kalender Tanam Terpadu

60.000.000

15.

Identifikasi Calon lokasi,
koordinasi, Bimbingan,
Dan Dukungan Teknologi
UPSUS PIK, dan
Komoditas Utama
Kementan

500.000.000

16.

Pendampingan PUAP

75.000.000

Produksi Benih

17.

Unit Pengelolaan Benih
Sumber

265.950.000

Model Pengembangan
Inovasi Pertanian
Bioindustri Berkelanjutan
Spesifik Lokasi

18.

Model Pengembangan
Pertanian bioindustri
Integrasi Padi Dan Ternak
di Provinsi Gorontalo

400.000.000

19.

Model Pengembangan
Bioindustri Jagung
Berkelanjutan Di Provinsi
Gorontalo

350.000.000

Manajemen Perkantoran

7.

Manajemen pengelolaan
satker

20.

Pengelolaan administrasi
keuangan dan
perlengkapan

56.060.000

21.

Pengelolaan administrasi
ketatausahaan

65.800.000

22,

Instalasi pengkajian

25.000.000

Penyusunan program Kerja
dan Rencana Kerja/ RKAKL

23.

Penyusunan program
Kerja dan Rencana Kerja/
RKAKL

305.691.000

Monitoring Evaluasi dan
Pelaporan Kegiatan

24,

Monitoring dan evaluasi

27.000.000

Peningkatan kapasitas

25

. Peningkatan kapaistas

30.900.000
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Alokasi
No. Program Judul Kegiatan Anggaran
(Rp)
SDM SDM
10. 26. Web site 14.800.000
Pengelolaan web site/ data
base dan perpustakaan 27. Database 13.400.000
28. Perpustakaan 57.428.000
11. 29. Maintenance ISO 9001 : 24.000.000
Pembinaan dan 2008
Peningkatan Kelembagaan
dan Implementasi ISO
9001 : 2008
12. 30. SPI dan WBK 23.500.000
Sistem Pengendalian
Internal/ Wilayah Bebas
Korupsi
13. 31. SAI/ UAPPA/ B-W 266.000.000
Dukungan Operasional
Penyusunan Laporan
Keuangan SAI pada
Sekretariat UAPPA/ B-W
14. 32. Laporan koordinasi dan 61.450.000
Koordinasi dan Sinkronisasi sinkronisasi kegiatan
Kegiatan Satker satker
15. 33. Pembayaran gaji dan 2.609.250.000
Layanan perkantoran tunjangan
34. Penyelenggaraan 731.800.000
operasional dan
pemeliharaan perkantoran
35. Peralatan dan fasilitas 428.000.000
perkantoran
36. Sumur Artesis 43.000.000
37. Peralatan dan Mesin 160.000.000
38. Gedung dan bangunan 72.000.000

Selain kegiatan utama diatas, BPTP Gorontalo juga memperoleh 1 (satu) judul
kegiatan yang dibiayai program Sustainable Management of Agricultural Research
and Dissemination (SMARTD) Badan Litbang Pertanian.
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Tabel 3. Kegiatan yang dibiayai SMARTD tahun 2015 di BPTP Gorontalo

No.

Judul Kegiatan

Anggaran (Rp.)

1. | Integrasi Ternak Sapi Dengan Jagung dan Kedelai di | Rp. 136.580.000
Lahan Kering Mendukung Ketahanan Pangan

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian
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III. REFORMASI BIROKRASI

3.1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

Sebagai upaya
penyelenggaraan
pemerintahan yang baik dan
bersih, Badan Litbang
Pertanian khususnya Balai
Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Gorontalo
berkewajiban melaksanakan

kebijakan reformasi birokrasi
yang telah diimplementasikan
secara nasional baik dilembaga-lembaga pemerintah maupun instansi pemerintah
secara berkelanjutan. Pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap system
penyelenggaraan pemerintahan, terutama menyangkut aspek-aspek : kelembagaan
(organisasi), ketatalaksanaan (business process), dan sumberdaya manusia.

Sebagai upaya mendukung reformasi birokrasi BPTP Gorontalo telah
menerapkan ISO 9001:2008. Sesuai dengan semangat reformasi birokrasi, dituntut
untuk memiliki standar performance sesuai standar mutu dalam pelayanan terhadap
masyarakat, mempunyai konsistensi dan komitmen terhadap mutu manajemen dan
melaksanakan tupoksi dan fungsi organisasi dengan baik. Dalam memenuhi hal
tersebut maka diterapkan pelayanan Administrasi Publik, meliputi beberapa sub
bagian, diantaranya : Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Kerjasama dan Pelayanan
Pengkajian dan Kelompok Fungsional Peneliti/ penyuluh.

Reformasi birokrasi menuntut adanya perubahan budaya kerja. Salah
satunya berupa kedisiplinan kehadiran dengan mentaati jam kerja. Pelaksanaan
disiplin bagi pegawai negeri ini mengacu pada peraturan Pemerintah Nomor 53
Tahun 2011 Pasal 3 butir 11 yang dinyatakan bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil

(PNS) waijib masuk kerja dan mentaati jam kerja. Secara terperinci komitmen
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Kementerian Pertanian terhadap reformasi birokrasi dan komitmen terhadap PP 53
tahun 2011 dituangkan dalam Peraturan Menteri Pertanian
NO.06/PERMENTAN/OT.140/1/2011 tanggal 22 Januari 2011 tentang pedoman
peningkatan disiplin pegawai.

3.2. Kondisi dan Kompetensi SDM

Sumberdaya manusia sebagai salah satu input indikator kinerja yang dimiliki
oleh BPTP Gorontalo memegang peranan yang strategis dalam mendukung kinerja
BPTP Gorontalo menuju institusi yang akuntabel, sehingga perlu diberdayakan
secara optimal. Perencanaan, pembinaan dan pengembangan SDM di BPTP
Gorontalo yang berkualitas dan kegiatan pendukungnya akan memberikan pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap perbaikan potensi, kinerja, dan dorongan
untuk terus meningkatkan kompetensinya.

Saat ini BPTP Gorontalo didukung oleh 57 pegawai, yang terdiri 45 pegawai
tetap dengan tingkat pendidikan sebagai berikut : 2 orang pegawai dengan tingkat
pendidikan S3, 10 orang pegawai berpendidikan S2, 16 orang pegawai dengan
tingkat pendidikan S1, 2 orang berpendidikan diploma dan 15 orang berpendidikan
SMA. Sedangkan 12 orang sisanya adalah pegawai honorer dan tenaga harian

lepas.
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Sebaran SDM BPTP Gorontalo Menurut
Tingkat Pendidikan

ESMA
mD3
ms1
ms2
mS3

Gambar 2. Keragaman Jumlah Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4. Jumlah PNS, CPNS dan Honorer/ Harian Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tahun 2015
STATUS
Tingkat
No. o PNS CPNS | Honorer Tenaga JUMLAH
Pendidikan
Kontrak
1 S3 2 - - - 2
2 S2 10 - - - 10
3 S1 14 2 3 - 19
4 Diploma 2 - 1 - 3
5 SLTA 12 3 8 - 23
Jumlah 40 5 12 - 57
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Tabel 5. Jumlah peneliti/penyuluh dan calon peneliti/penyuluh Tahun 2015

Jabatan fungsional | Jumlah Keterangan
Peneliti Madya 1
Peneliti Muda 2
3 orang diputus sementara (mengikuti
Peneliti Pertama 6 Pendidikan S3 dan S2 di Brunai dan Univ.
Brawijaya)
1 orang diputus sementara (mengikuti
Penyuluh pertama 4 Pendidikan S2 Di Univ. Brawijaya)
5 orang telah mengikuti diklat fungsional dan
Calon 6 belum mengusulkan fungsional
peneliti/penyuluh peneliti/penyuluh, 5 orang belum mengikuti
diklat fungsional
Sudah mengikuti diklat fungsional litkayasa
Calon Litkayasa 5 dan 3 orang belum mengusulkan fungsional
litkayasa

3.3. Budaya Kerja

Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku SDM
yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai
tantangan di masa yang akan datang. Perubahan budaya dalam instansi pemerintah
merupakan salah satu unsur dalam menumbuhkan kembali kepercayaan masyarakat
terhadap para aparatur yang selama ini dipandang negative oleh masyarakat.

Upaya BPTP Gorontalo dalam melakukan perubahan dalam budaya kerja
adalah melakukan Survey Evaluasi Indeks Penerapan Nilai Dasar Budaya Kerja
(IPNBK) terhadap aparatur BPTP Gorontalo untuk Kinerja tahun 2015, bahwa rata-
rata IPNBK aparatur BPTP Gorontalo adalah 3,1 dengan rata-rata nilai kualitas
budaya kerja 76,5. Hal ini menunjukkan bahwa BPTP Gorontalo masuk dalam
kategori nilai 68,01 — 84,00 atau IPNBK baik. Secara Rinci yang menjadi nilai dasar
IPNBK aparatur BPTP Gorontalo pada tahun 2015 seperti pada tabel berikut.
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Tabel 6. Indeks Penerapan Nilai Dasar Budaya Kerja (IPNBK) BPTP Gorontalo

NILAI
NO NILAI DASAR INDIKATOR KUALITAS
IPNBK BUDAYA
KERJA

Komitmen dan konsisten, terhadap
1. | visi, misi dan tujuan 1- 404 2.00 50.00
2. | Wewenang dan tanggungjawab 5-70) 3.00 75.00
3. | Keiklasan dan kejujuran 8 -10(3) 3.00 75.00
4. | Integritas dan profesionalisme 11 - 15 (5) 3.00 75.00
5. | Kreativitas dan kepekaan 16 - 18 (3) 3.00 75.00
6. | Kepemimpinan dan keteladanan 19 - 20 (2) 4.00 100.00

Kebersamaan dan dinamika
7. | kelompok 21-22(2) 3.00 75.00
8. [ Ketepatan dan kecepatan 23 -25(3) 3.00 75.00
9. | Rasionalitas dan kecerdasan emosi 26-29 (4) 3.00 75.00
10. | Keteguhan dan ketegasan 30-32(3) 3.00 75.00
11. | Disiplin dan keteraturan kerja 33-37(5) 3.00 75.00
12. | Keberanian dan kearifan 38 -40 (3) 3.00 75.00
13. | Dedikasi dan loyalitas 41 - 42 (2) 3.50 87.50
14. | Semangat dan motivasi 43 - 45 (3) 3.50 87.50
15. | Ketekunan dan kesabaran 46 - 47 (2) 3.00 75.00
16. | Keadilan dan keterbukaan 48 - 50 (3) 3.00 75.00

Penguasaan ilmu pengetahuan dan
17. | teknologi 51 -53(3) 3.00 75.00

Indeks Penerapan Nilai-Nilai Dasar

Budaya Kerja i 3.1 76.5

20,01 - 36,00 = Tidak Baik
36,01 - 52,00 = Kurang Baik
52,01 - 68,00 = Cukup Baik

68,01 - 84,00 = Baik
81,01 - 100,00 = Sangat Baik
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Gambar 3. Indeks Penerapan Nilai Dasar Budaya Kerja (IPNBK) BPTP Gorontalo

—o—IPNBK
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IV. SARANA DAN PRASARANA

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo resmi terbentuk sejak
Tanggal 1 Maret 2006 berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI. No.
16/Permentan/0T.140/3/2006. Sebelumnya BPTP Gorontalo sebatas sebagai Satuan
Kerja Pengkajian Teknologi Pertanian yang didirikan sejak Januari 2003 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
104/Kpts/KU.610/2/2003 Tanggal 5 Februari 2003 dan SPAAP Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 1/031/A.21/01/2003 Tanggal 1 Januari 2003.

Mengingat usia BPTP Gorontalo yang masih belia, dukungan sarana dan
prasarana baik kualitas maupun kuantitasnya masih sangat terbatas. Dukungan
sarana dan prasarana akan sangat menunjang kegiatan pengkajian dan administrasi
di BPTP Gorontalo. Dengan keterbatasan sarana dan prasarana diperlukan
manajemen yang lebih cermat agar keterbatasan sarana dan prasarana tidak
menghalangi kegiatan dan pelayanan.

Pengadaan inventaris sarana dan prasarana BPTP Gorontalo diperoleh dari
hibah dan pembelian melalui anggaran. Dalam pengelolan dan pemanfaatannya,
BPTP Gorontalo bertanggung jawab untuk mengelola inventaris kekayaan barang
milik Negara tersebut. Barang-barang inventaris milik Negara meliputi barang

bergerak dan barang tidak bergerak.

4.1. Barang Tidak Bergerak

Barang tidak bergerak berupa tanah dan bangunan gedung di Jalan
Mohamad Van Gobel no. 270 Desa Iloheulema Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten
Bone Bolanggo Provinsi Gorontalo. BPTP Gorontalo memiliki lahan sebanyak 2 persil
yaitu di Kabupaten Bone Bolango seluas 53.000 M? dan di Kabupaten Boalemo
seluas 4.500 M2. Lahan di Kabupaten Bone Bolango saat ini dalam proses
pelimpahan dari Pemerintah Provinsi Gorontalo ke BPTP Gorontalo, namun sertifikat
belum diterbitkan. Sementara untuk lahan di Kabupaten Boalemo direncanakan

akan diselesaikan sertifikat hak milik.
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Tabel 7. Lahan dan Lokasi 2015

No Jenis Prasarana/Sarana I(.:|a2§ Lokasi
1 | Lahan perkantoran dan perumahan 20.000 | Kab. Bone Bolango
. Kab. Boalemo
2 | Lahan kebun percobaan lahan kering 4.500 (Pangeya)

Lahan percobaan (lahan sawah irigasi

3 teknis) 33.000 | Kab. Bone Bolango

4 Bangunan kantor dan emplasment 2.500 | Kab. Bone Bolango
kantor

5 dRil:\rsh dinas dan emplasment rumah 2.000 Kab. Bone Bolango

4.2. Barang Bergerak

Inventaris barang bergerak dibedakan menjadi barang inventaris alat
angkutan dan barang inventaris peralatan kantor. Tahun 2015 BPTP Gorontalo
memiliki kendaraan roda-4 sebanyak 3 unit, kendaraan roda-3 sebanyak 2 unit, dan
kendaraan roda 2 sebanyak 10 unit.

Tabel 8. Kepemilikan Kendaraan

No Jenis Prasarana/Sarana Jumlah Keterangan
1 Mobil Diseminasi Badan
1 | Kendaraan roda 4 3
Litbang Pertanian
2 | Kedaraan roda 2 10
3 | Kendaraan roda 3 2
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V. ANGGARAN DAN PENDAPATAN

5.1. Alokasi dan Realisasi Anggaran

Salah satu faktor yang paling dominan dalam menentukan keberhasilan
BPTP Gorontalo dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya (tupoksi) untuk
menghasilkan inovasi teknologi pertanian dan penyelenggaraan penyuluhan serta
program pendampingan adalah dukungan ketersediaan dana yang memadai.

Pada tahun anggaran 2015, BPTP Gorontalo mendapat anggaran sebesar
Rp. 8.365.523.000,-. Dana tersebut dialokasikan untuk Belanja Pegawai sebesar Rp
2.609.250.000,- , Belanja Barang sebesar Rp 5.053.273.000,- dan Belanja Modal
sebesar Rp. 703.000.000,-.

Dari total anggaran tersebut terealisasi Rp 7.869.003.644,-atau sebesar
94,06%. Realisasi anggaran pada belanja modal sebesar Rp 656.548.292,-
(93,39%). Realisasi anggaran pada belanja barang sebesar Rp. 4.942.847.810,-
(97,81%). Realisasi belanja pegawai sebesar Rp. 2.269.607.542,- (86,98%). Sisa
anggaran tahun 2015 (per Desember 2015), sebesar Rp. 496.5519.356,- (6%).

5.2. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang dihasilkan oleh BPTP
Gorontalo pada tahun 2015 diperoleh dari penerimaan umum dan penerimaan
fungsional. Estimasi PNBP yang dialokasikan pada Satker BPTP Gorontalo sesuai
DIPA tahun anggaran 2015 adalah sebesar Rp. 55.400.000,- yang berasal dari
penerimaan fungsional. Realisasi penerimaan pada akhir tahun anggaran 2015
sebesar Rp. 98.911.580 sehingga dapat dikatakan estimasi PNBP BPTP Gorontalo
pada tahun anggaran 2015 mengalami surplus sebesar Rp. 43.511.580,- atau
mencapai 178,54%. Berdasarkan kategorinya, penerimaan ini berasal penerimaan
umum diperoleh dari penerimaan kembali belanja pegawai pusat, pendapatan
pelunasan ganti rugi, pendapatan jasa lembaga keuangan (jasa giro), pengembalian

tunjangan fungsional.
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VI. AKUNTABILITAS KINERJA

Tahun anggaran 2015, BPTP Gorontalo telah menetapkan lima sasaran
strategis yang akan dicapai yaitu: (1) Tersedianya teknologi spesifik lokasi (2)
Dihasilkan rumusan rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian daerah, (3)
Terdesiminasikannya inovasi teknologi pertanian kepada pengguna, (4)
Terlaksananya kegiatan pendampingan inovasi pertanian dan program strategis
nasional, (5) Tersedianya benih sumber untk mendukung perbenihan, (6)
Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian bio industri berkelanjutan
spesifik lokasi, (7) Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi.

Ketujuh sasaran tersebut dicapai melalui satu kegiatan prioritas, yaitu
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, untuk
mendukung Program Badan Litbang yaitu Penciptaan Teknologi dan Varietas
Unggul Berdaya Saing. Selanjutnya, ketujuh sasaran tersebut diukur dengan
indikator kinerja output berupa: 1) jumlah teknologi pertanian spesifik lokasi;
2) Jumlah rekomendasi kebijakan; 3) Jumlah teknologi terdesiminasi kepada
pengguna; 4) Jumlah laporan kegiatan pendampingan inovasi pertanian dan
program strategis nasional; 5) Jumlah produksi benih sumber; 6) Jumlah model
pengem inovasi teknologi bioindustri; 7) Dukungan pengkajian dan percepatan
diseminasi inovasi teknologi pertanian.

Jumlah Teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan oleh  BPTP Gorontalo
selama tahun 2015 tersebut mendukung terciptanya Scientific Base Badan
Litbang. Demikian pula halnya untuk output teknologi yang didiseminasikan
kepada stakeholder merupakan Impact Base dari hasil kegiatan pengkajian
yang telah dilakukan. Dengan demikian capaian kinerja yang telah dihasilkan
oleh BPTP Gorontalo selama Tahun 2015 tersebut mengarah kepada spirit Badan
Litbang yaitu “Science.Innovation.Network.”

6.1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2015

Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Gorontalo dilakukan dengan

membandingkan antara target indikator kinerja sasaran pada Tahun 2015 dengan
26
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realisasinya dan dilakukan di akhir tahun. Realisasi yang dibandingkan
terhadap target indikator kinerja sasaran sampai akhir tahun 2015
menunjukkan bahwa target sasaran kegiatan tahun 2015 telah dapat dicapai
dengan hasil baik. Hasil ini diperkuat oleh adanya dokumen pendukung yang
disampaikan Masing-masing Penanggung Jawab Kegiatan Kepada Kepala BPTP
terkait perkembangan capaian IKU disertai hasil monitoring dan evaluasi tim
Monev BPTP secara selektif untuk memastikan seberapa jauh tercapainya target
setiap kegiatan. Metode yang dilakukan untuk memantau capaian output adalah
melalui pelaporan berkalancapaian kinerja setiap bulan ataupun triwulanan
beserta kendala yang dihadapi. Sehingga dengan demikian diharapkan bila
tidak tercapainya target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Rincian
tingkat capaian kinerja masing-masing indikator sasaran tersebut terangkum
sebagaimana tabel berikut :

Tabel 9. Sasaran, Indikator Kinerja, Target dan Capaian BPTP Gorontalo Tahun

2015
Indikator 2015
g | Selznil kinerja Target | Capaian | %
1. | Tersedianya Jumlah 4 4 100
teknologi pertanian | teknologi
spesifik lokasi pertanian
spesifik lokasi
2. | Dihasilkan rumusan | Jumlah 1 1 100
rekomendasi rekomendasi
kebijakan kebijakan
pembangunan
pertanian daerah
3. | Terdesiminasikannya | Jumlah 4 4 100
inovasi teknologi teknologi
pertanian kepada terdesiminasi
pengguna kepada
pengguna
4. | Terlaksananya Jumlah laporan 4 6 100
kegiatan kegiatan
pendampingan pendampingan
inovasi pertanian
dan program
strategis nasional
5. | Tersedianya benih Jumlah 14,38 | 21,158 | 147
sumber untk produksi benih
mendukung sumber
perbenihan
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Tersedianya model | Jumlah model 2 2 100
pengembangan pengembangan

inovasi pertanian bio | inovasi

industri teknologi

berkelanjutan bioindustri

spesifik lokasi

Dihasilkannya Dukungan 12 12 100
sinergi operasional pengkajian dan

serta terciptanya percepatan

manajemen diseminasi

pengkajian dan inovasi

pengembangan teknologi

inovasi pertanian pertanian

unggul spesifik

lokasi

Dalam Tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja BPTP Gorontalo selama periode
tahun 2015 secara umum menunjukkan hasil yang relatif telah mencapai
keberhasilan dari sasaran yang ditargetkan pada tahun tersebut. Hal ini
dapat dicapai karena kegiatan yang dilaksanakan berjalan secara bersinergi
dan didukung oleh anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan tersebut.
Demikian pula halnya untuk kegiatan penyediaan benih sumber yang realisasinya
lebih besar dibandingkan targetnya, hal ini didukung oleh tim yang solid dan
pendanaan yang cukup. Selain itu, kesiapan dan kelengkapan dokumen

perencanaan yang tepat waktu, intensifnya kegiatan pertemuan Tim
Penanggung Jawab Kegiatan untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan,
Input substansi teknis dari para narasumber dalam pertemuan yang relevan
dengan sifat dan jenis kegiatan, Kesiapan dan kerjasama yang sinergis antara
sumberdaya manusia (peneliti, penyuluh, litkayasa, dan tenaga administrasi),
dan dukungan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai turut mendukung

keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

6.2. Analisis Capaian Kinerja

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2015 BPTP Gorontalo dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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Sasaran 1 : Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:
Indikator Kinerja Target  Realisasi %
Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi 5 5 100
Teknologi Teknologi 100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar 100 persen, atau terealisasi 4 teknologi dari target 4 teknologi.
Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian output serta outcome
yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut:

. Jumlah
No. Kategori Teknologi
1 | Teknologi Pemetaan Agro Ecological Zone 1
(AEZ)
2 | Teknologi Pengelolaan sumber daya 1
genetil lokal (SDG)
3 | Teknologi Peningkatan Produktivitas dan 1
mutu kakao
4 | Teknologi Formulasi Pakan lokal untuk 1
pembibitan Ayam Kampung
5 | Kajian Tingkat Kemerataan Pendapatan 1
Rumah Tangga Tani Tanaman Pangan Di
Provinsi Gorontalo
Total 5

Paket teknologi pemetaan Agro Ecological Zone (AEZ)

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan teknologi agro ecological zone
(AEZ).

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Teknologi pemetaan agro ecological zone dilaksanakan di kabupaten Gorontalo
Utara. Teknologi ini dilkukan dengan mengambil sampel tanah di setiap kecamatan

dan melakukan analisis unsur hara tanah, hasilnya analisis unsur hara dialakukan
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pemetaan dan dihasilkan peta agro ecological zone. Dimana peta yang dihasilkan
adalah peta 1 : 50.000.

Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Genetik Lokal (SDG)

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Pengelolaan Sumberdaya
Genetik Lokal (SDG).

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan sumber daya genetik lokal fokus pada upaya menghasilkan Teknologi
karakterisasi tanaman-tanaman lokal dalam hal ini utamanya adalah tanaman
pangan. Dilakukan penanaman pada lokasi kantor untuk memudahkan pengamatan
dan karekteritikasi utamanya untuk tanaman padi lokal, jagung lokal, dan umbi-
umbian lokal. Dilakukan pembuatan rumah kasa untuk memudahkan karakterisasi
tanaman pangan lokal (padi dan jagung). Kegiatan survey kelokasi-lokasi masih

terus dilakukan untuk mengumpulkan aneka ragam tanaman lokal yang ada.

Teknologi Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Peningkatan Produktivitas
dan Mutu Kakao.

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao ini dilaksanakan di dua lokasi
yaitu kecamatan Mananggu dan Wonosari kabupaten Boalemo. Peningkatan
produktivitas dilakuakan dengan teknologi sambung samping dengan klon-klon
unggul. Hasil sambung samping didapatkan keberhasilan hasil sambung klon
Sulawesi 1 lebih baik daripada ICCRI 4, dengan persentasi 47,7 % dan 16,1%.

Teknologi Formulasi Pakan lokal untuk pembibitan Ayam Kampung
Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan Teknologi Formulasi Pakan lokal
untuk pembibitan Ayam Kampung.
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Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan formulasi Pakan lokal untuk pembibitan Ayam Kampung dilaksanakan di
Kelurahan Tilihuwa kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. Output dari kegiatan
ini adalah formulasi pakan untuk pembibitan ayam kampung. Outcome dari
kegiatan ini adalah teknologi formulasi pakan berbasis bahan baku lokal untuk
menghasilkan produktivitas induk yang baik. Outcome telah tercapai 100 % dimana
telah didapatkan formula Bahan pakan lokal yang digunakan dalam pembibitan
ayam kampung dan menghasilkan fertilitas sebesar 90,52 dan daya tetas 78,10 %.
Faktor keberhasilan dalam pencapaian indikator kinerja ini yakni adanya
pengawalan kegiatan melalui kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan pengkajian
mulai dari awal hingga tahap akhir kegiatan dan dukungan intensif dari
manajemen. Hal ini dapat mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi

dalam pencapaian output teknologi spesifik lokasi seperti kekurangan SDM.

Kajian Tingkat Kemerataan Pendapatan Rumah Tangga Tani Tanaman
Pangan Di Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan Kajian Tingkat Kemerataan
Pendapatan Rumah Tangga Tani Tanaman Pangan Di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan tingkat kemerataan rumah tangga petani ini berdasarkan survey yang
dilakukan pada petani-petani di Provinsi Gorontalo. Kajian ini didedikasikan untuk
mendapatkan hasil tentang pendapatan rumah tangga petani yang bertanam

tanaman pangan.

Sasaran 2 : Dihasilkan rumusan rekomendasi kebijakan
pembangunan pertanian daerah
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:
Indikator Kinerja Target Realisasi %
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1 1 100

Jumlah rekomendasi kebijakan Rekomendasi Rekomendasi 100

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menetapkan sasaran 1 berupa dihasilkan rumusan
rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian daerah

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Kegiatan analisis kebijakan telah dilaksanakan di 3 kabupaten penerima bantuan
upsus dan lokasi pendampingan BPTP Gorontalo. Kegiatan analisis kebijakan
dilaksanakan terhadap kegiatan upsus, dimana akan diketahui seberapa besar
pengaruh upsus terhadap peningkatan produksi padi dimasing-masing lokasi. Hasil
kegiatan didapatkan bahwa upsus mampu meningkatkan produksi padi antara 5 —
20 %, yaitu 5 % untuk Kabupaten Gorontalo, 17 % untuk Kabupaten Bone Bolango
dan 20 % untuk Kabupaten Gorontalo Utara. Dari hasil analisis ini didapatkan
rekomendasi kebijakan bahwasanya program upsus di Gorontalo dapat
meningkatkan produksi padi.

Hingga tahun 2015, banyak bantuan baik berupa sarana dan prasarana pertanian
sudah dirasakan masyarakat di perdesaan dan di perkotaan di Gorontalo. Perubahan
tampak dalam berbagai aspek, baik berupa pembangunan fisik maupun non fisik.
Namun demikian tuntutan pembangunan terus berlanjut dan diperlukan evaluasi
dimana bantuan-bantuan yang ada benar dapat memberikan manfaat pada
peningkatan produksi petani.

Sasaran 3 Terdesiminasikannya inovasi teknologi pertanian

kepada pengguna
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi 4 4 100
terdesiminasi kepada Rekomendasi Rekomendasi
pengguna
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Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar 100 persen, atau terealisasi 4 teknologi yang didiseminasikan dari target 4
teknologi, sehingga masuk dalam kategori “berhasil”. Adapun uraiannya adalah
sebagai berikut:

Teknologi Inovasi Penyuluhan

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 teknologi inovasi penyuluhan.
Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

Paket teknologi inovasi penyuluhan ini meliputi Temu Koordinasi Penyuluhan dan
Temu Aplikasi Pertanian. Tingkat Propinsi Gorontalo Temu Koordinasi Penyuluhan
dilaksanakan dengan Tema "“Peran Komunikasi Penyuluhan Dalam Mendukung
Upaya pencapaian swasembada Padi, jagung dan Kedelai". Temu Aplikasi Paket
Teknologi Pertanian adalah forum pertemuan antara peneliti, penyuluh pertanian
BPTP dengan dinas lingkup pertanian, pejabat pemerintah kontak tani guna
membahas langkah-langkah yang harus dilaksanakan dengan masyarakat tani
dalam menyongsong program peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.
Pada kegiatan temu aplikasi ini dilaksanakan kegiatan pelatihan teknologi berbahan
baku jagung. Dimana pertama dilakukan pembuatan tepung jagung dan dilanjutkan
pembuatan pakan ternak dari bahan jagung dan limbah jagung. Kegiatan ini juga
dilengkapi dengan pembuatan Peta Singkap PTT Padi, jagung dan Kedelai.
Diseminasi dan publikasi Inovasi teknologi pertanian

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 teknologi penyebaran diseminasi
media pertanian

Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame

sebagai berikut :

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar 100 persen, atau terealisasi 1 teknologi penyebaran diseminasi sesuai
dari target yang telah ditetapkan. BPTP Gorontalo sebagai ujung tombak Badan
Litbang Pertanian di Provinsi Gorontalo berkewajiban melaksanakan penyebaran
diseminasi dan publikasi hasil kajian Badan Litbang Pertanian kepada Segenap
pemangku kepentingan dan petani. Diseminasi yang dilaksanakan dalam bentuk
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penyebaran media cetak dan media audio visual.  Beberapa media cetak yang
dipublikasikan diantaranya adalah dalam bentuk buku, poster dan leaflet,
sedangkan untuk audio visual adalah berupa video cd.

Outcome dari diseminasi dan publikasi ini yaitu media publikasi tercetak dan
penerapan teknologinya ditingkat petani. Adapun output untuk media cetak adalah
sebagai berikut :

No. | Media Judul Eksemplar
1. | Buku (2 judul) | Intercroping Jagung 500
dengan Cabai

Teknologi Benih Jagung 500
Hibrida
Jumlah (1) 1000
2. | Leaflet (3 | Budidaya Bawang Merah 1000
Judul) Membuat Media Tanam 1000
dalam Pot
Menabung Untung dari 1000
Penggemukan Ayam
Kampung
Jumlah (2) 3000
3. | Poster (2 | PTT Padi, Jagung dan 500
Judul) Kedelai
Upsus Swasembada 500
Pangan Padi, Jagung dan
Kedelai
Jumlah (3) 1000
4. | Video CD Bertanam Padi  Yang 75
menguntungkan
PTT Padi Sawah 75
Jumlah (4) 150
Total (1+2+3+4) 5.150
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Taman Agro Inovasi

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 teknologi Taman Agro Inovasi.
Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :

BPTP Gorontalo sebagai ujung tombak Badan Litbang Pertanian di Provinsi
Gorontalo berkewajiban melaksanakan diseminasi dan publikasi hasil Penelitian
Badan Litbang Pertanian kepada Segenap pemangku kepentingan dan petani.
Diseminasi yang dilaksanakan dalam bentuk display, display yang dimaksud disini
merupakan display teknologi maupun varietas baik tanaman maupun ternak yang
dihasilkan balitbangtan. Taman agro inovasi mendiseminasikan teknologi kepada
pengguna dengan display pertanaman khususnya hortikultura dan ternak ayam
KUB.

Diseminasi teknologi taman agro inovasi selain melalui display dan penataan kebun
disekitar kantor juga melalui pelatihan. Palatihan ini mempercepat teknologi dapat
terdiseminasi dan diadopsi oleh petani. Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
taman agro inovasi berupa pelatihan budidaya tanaman diluar iklim yang diikuti oleh
kelompok P2KP dan Penyuluh di 3 Kabupaten, Bone Bolango, Gorontalo dan
Boalemo. Pelatihan hidroponik dan aquaponik juga dilaksanakan dengan
melibatkan siswa dan guru pendamping SMK dengan mengundang 7 SMK dengan
peserta sebanyak 21 orang.

Model Penyediaan Benih Padi Melalui Peningkatan Kemampuan Calon
Penangkar

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 teknologi terdiseminasi Model
Penyediaan Benih Padi Melalui Peningkatan Kemampuan Calon Penangkar.
Penjelasan capaian output untuk teknologi tersebut beserta potensi outcame
sebagai berikut :
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Inovasi teknologi untuk memproduksi benih padi yang bermutu baik telah cukup
tersedia, namun kemungkinan belum diketahui oleh calon-calon penangkar benih,
sehingga kegiatan-kegiatan pelatihan dan penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani mengenai teknik budidaya tanaman dan
teknik pengolahan serta prosesing benih perlu dilakukan. Pelatihan untuk kelompok
calon penangkar dilakukan sebanyak 6 kali. Beberapa pelatihan yang telah
dilakukan vyaitu pengenalan varietas unggul baru Badan Litbang Pertanian
(narasumber BPTP), pengenalan cara penggunaan Bagan Warna Daun (narasumber
BPTP), bagaimana benih dapat disertifikasi (narasumber BPSB), pelatihan teknik
penangkaran benih padi (narasumber BPTP), pengendalian hama penyakit
(narasumber BPTP dan Lolit Tungro), pasca panen (narasumber BPTP).

Pelatihan diawali dengan pengenalan varietas unggul baru dari Badan Litbang
Kementerian Pertanian. Varietas—varietas unggul baru yang diperkenalkan adalah
varietas Inpari 28, Inpari 30, Inpari 33. Pengenalan varietas tersebut dimaksudkan
agar petani dapat memilih varietas yang cocok dengan kondisi lahannya serta
sesuai dengan preferensi. Varietas yang ditangkarkan untuk lokasi Desa Bandung
Rejo Kecamatan Motilango kabupaten Gorontalo adalah Inpari 30, sedangkan untuk
lokasi Desa Biyonga kecamatan Limboto kabupaten Gorontalo adalah varietas
Mekongga.

Sasaran 4 Terlaksananya kegiatan pendampingan inovasi
pertanian dan program strategis nasional
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja

sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah laporan kegiatan 4 6 150
pendampingan Laporan Laporan

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah

tercapai sebesar 150 persen, atau terealisasi 6 laporan pendampingan dari target
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4 laporan pendampingan, sehingga masuk dalam kategori “berhasil”. Adapun
uraiannya adalah sebagai berikut:

No. | Indikator Kinerja Target | Realisasi | %
1 Laporan Pendampingan 1 1 100
Pengembangan Kawasan Pertanian
Nasional Tanaman Pangan Komoditas
Padi

2 Laporan Pendampingan 1 1 100
pengembangan kawasan pertanian
nasional hortikultura (komoditas cabe,
3 lokasi)

3 Laporan  Pendampingan  kawasan 1 1 100
rumah pangan lestari (p-krpl)
4 Laporan Kalender tanam terpadu 1 1 100
Laporan Identifikasi calon lokasi, 1 100
koordinasi, bimbingan, dan dukungan
teknologi upsus, pjk, asp, atp dan
komoditas utama kementan

6 Laporan Pendampingan PUAP 1 100

(O]

Laporan Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional
Tanaman Pangan Komoditas Padi

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan Pendampingan

Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Tanaman Pangan Komoditas Padi.

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcome sebagai
berikut :

Pendampingan dilakukan terhadap kegiatan dinas pertanian dan instansi terkait
yang masuk dalam komoditas padi. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa
sebelum pelaksanaan GP PTT sebagian besar petani (91%) menggunakan sistem
tanam tegel sedangkan setelah adanya program petani seluruhnya menggunakan
sistem tanam jajar legowo 4:1 (Gambar 3). Namun demikian keberlanjutan
penggunaan setelah program GP PTTlah yang lebih penting, diharapakan walaupun
tanpa adanya program pemerintah, petani masih melaksanakan sistem tanam jajar
legowo.

Salah satu upaya dalam mendiseminasikan teknologi adalah dengan melakukan

display varietas dan kaji terap dilokasi kawasan pertanian. Adapun lokasi display
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dan kaji terap dilaksanakan di 3 Kabupaten yaitu: 1) Kabupaten Gorontalo meliputi
Desa Monggolito Kecamatan Boliyohuto seluas 2 Ha dan Kecamatan Asparaga Desa
Prima seluas 1 Ha; 2) Kabupaten Gorontalo Utara Kecamatan Biau seluas 2 Ha serta
3) Kabupaten Bone Bolango Kecamatan Bulango Timur seluas 1 Ha dan Kecamatan
Bulango Selatan seluas 2 Ha.

Hasil display di Kabupaten Bone Bolango produktivitas pada varietas Inpari dan
mekongga (7.8 t/ha) lebih tinggi dibandingkan dengan produksi dihamparan sekitar
yang mencapai 6.2 t/ha. Rata-rata display VUB di Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo memiliki produktivitas sebesar 6.4 kuintal GKP/Ha lebih tinggi
dibandingkan hasil disekitar lokasi demplot dengan produktivitas sebesar 5.2 t/ha
GKP. Adapun produktivitas padi di demplot display di Kabupaten Gorontalo Utara
menunjukkan hasil yang lebih tinggi (6.6 t/ha) dibandingkan dengan varietas yang
digunakan petani lain (5.4 t/ha).

Laporan Pendampingan pengembangan kawasan pertanian nasional

hortikultura (komoditas cabe)

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan Pendampingan
pengembangan kawasan pertanian nasional hortikultura (komoditas cabe)

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Program pendampingan pengembangan kawasan pertanian hortikultura merupakan
program nasional yang diturunkan ke BPTP. Kegiatan ini untuk BPTP gorontalo
fokus pada komoditas cabe rawit, dimana cabe rawit merupakan komoditas utama
disini.  Kegaiatan dilaksanakan pada lokasi kawasan hortikutura yang telah
ditetapkan oleh Dinas Pertanian, namun kooperator yang melaksanakan tidak

menerima bantuan dari dinas pertanian.

Lokasi kegiatan di Kecamatan Bongomeme kabupaten Gorontalo dan Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Output dari kegiatan ini adalah terdampinginya
kegiatan kawasan hortikultura dengan, dimana pendampinganya berupa display
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teknologi yang dapat dilihat dan diaplikasikan petani yang ada dalam kawasan
tersebut.

Laporan Pendampingan kawasan rumah pangan lestari (p-krpl)

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan Pendampingan kawasan

rumah pangan lestari

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Pendampingan kawasan rumah pangan lestari dilaksanakan BPTP dengan
mendampingi kegiatan P2KP/KRPL milik Badan Ketahanan Pangan yang ada
didaerah. Tidak menutup kemungkinan dilakukan pendampingan terhadap KRPL
institusi-institusi  lainnya. BPTP Gorontalo memiliki beberapa kelompok
pendampingan sebagai berikut :

No. | Nama Kelompok | Lokasi Institusi Pelaksana
1. | Barokah Desa Dunggala kec. | Badan Ketahanan
Tibawa kab. Gorontalo pangan Kab.
Gorontalo
2 Panorama Desa Talumelito kec. |Badan Ketahanan
Telaga Biru Kab. | pangan Kab.
Gorontalo Gorontalo

3. Koramil Suwawa | Kec. Suwawa Kab. Bone | Kodim Gorontalo

Bolango
4. | Koramil  Bone | Kec. Bone Pantai Kab. | Kodim Gorontalo
Pantai Bone Bolango
5. | Bhayangkari Kec. Telaga Biru kab. | Bhayangkari Polda
Polda Gorontalo | Gorontalo Gorontalo
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Pendampingan yang dilaksanakan beruapa pelatihan dari mulai pelatihan budidaya
hingga pelatihan pengolahan hasil. Selan kelompok diatas pendampingan juga
dilakukan dengan mengundang kelompok-kelompok KRPL Ke lokasi kantor untuk
melihat display dan belajar dilapang.

Kalender tanam terpadu
Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan Pendampingan kalender
Tanam Terpadu

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Kalender tanam terpadu merupakan sebuah alat pemandu untuk mengetahu waktu
tanam dan rekomendasi pemupukan, kalender tanam sudah diterapkan di tingkat
kementerian. BPTP gorontalo memberikan pendampingan dalam sosialisasi dan
pelaksanaan kalender tanam terpadu didaerah baik kepada petani maupun

stakeholder terkait.

Kegaiatan yang dilakukan BPTP berupa sosialisasi dan pelatihan yang ditujukan
kepada petani pengguna maupun kepada penyuluh mitra yang ada didaerah binaan
BPTP.

Laporan Identifikasi calon lokasi, koordinasi, bimbingan, dan dukungan
teknologi upsus, pjk, asp, atp dan komoditas utama kementan

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan Identifikasi calon lokasi,
koordinasi, bimbingan, dan dukungan teknologi upsus, pjk, asp, atp dan komoditas
utama kementan

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Pencanangan tanaman pangan dan sosialisasi upaya khusus percepatan
peningkatan produksi dalam rangka pencapaian swasembada padi, jagung dan
kedelai tahun 2015 di aula Markas Kodim 1304 Gorontalo, Tanggal 14 Januari 2015
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Kerjasama Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Gorontalo dan Kodim
1304 oleh Penanggung Jawab UPSUS Provinsi Gorontalo, Dr. Ir. Dwi Iswari, MSc
selaku Direktur Budidaya dan Pascapanen Sayuran dan Tanaman Obat.

Pendampingan PUAP

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Laporan PUAP

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

BPTP Gorontalo selaku sekretaris Tim Pembina Provinsi melaksanakan kegiatan
pengelolaan adminstrasi kesekretariatan yang dilakukan dari bulan januari 2015.
Secara umum kegiatan administrasi yang dilaksanakan di sekretariat adalah: 1)
Mengarsipkan dan menindaklanjuti disposisi surat dari Kepala BPTP Gorontalo; 2)
Merencanakan, melaksanakan dan notulensi pertemuan rutin dengan PMT; 3)
Merencanakan dan melaksanakan kontrak kerja PMT dengan Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Pusat Pembiayaan Kementerian Pertanian.

Adapun outcome kegiatan pendampingan PUAP pada tahun 2014 adalah
Terverifikasi Dokumen Administrasi Pengajuan Dana BLM PUAP Tingkat Provinsi
Gorontalo

Sasaran 5 Tersedianya benih sumber untk mendukung
perbenihan
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja

sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah produksi benih sumber 14,380 21,158 147
Ton Ton 100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar lebih dari target yang ditetapkan, atau terealisasi 147% dari yang telah

41

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS ‘
Kementerian Pertanian www litbang. deptan.go.id \/




ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian output serta
outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :

. . Jumlah
No. Kategori Benih Benih
1 | Kelas Benih FS 7,965
2 | Kelas Benih SS 13,193
Produksi Total 21,158
No.| Kategori Benih D':;E'b Stok
1 | Kelas Benih FS 1,135 7,965
2 | Kelas Benih SS 7,581 | 13,193
Produksi Total 16,979 | 21,158

Lokasi Pengembangan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) BPTP Gorontalo Tahun
2014 di Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Lokasi ini merupakan

lokasi Kebun percobaan yang berada diareal kantor.

Sasaran 6 : Tersedianya model pengembangan inovasi
pertanian bio industri berkelanjutan spesifik lokasi
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja

sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah model pengembangan 2 2 100
inovasi teknologi bioindustri Model Model

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar lebih dari target yang ditetapkan, atau terealisasi 100% dari yang telah
ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian yang telah
dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :
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Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Integrasi Padi Dan Ternak Di
Provinsi Gorontalo

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Model Pertanian Bioindustri padi
dan Ternak di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Kegiatan teknis dilapangan beruapa penciptaan model integrasi padi dengan ternak
sapi. Kegiatan dilaksanakan di desa Harapan, kecamatan Wonosai kabupaten
Boalemo. Lokasi ini merupakan sentra padi sawah di Kabupaten Boalemo
khususnya kecamatan Wonosari dengan luasan lahan sawah 603 ha. Pada progres
kegiatan dilaksnakan kerjasama dengan Pemerintah saerah Provinsi Gorontalo
dalam membangun lokasi ini menjadi lokasi kawasan pertanian terpadu.

Basecamp klinik agribisnis Kecamatan Wonosari berlokasi di kantor BP3K Kecamatan
Wonosari sementara laboratorium lapang berlokasi di desa Harapan, Kecamatan
Wonosari. Selain itu pengaktifan kembali infrastruktur lain seperti KUD diperlukan

juga dalam menunjang sistem agribisnis pertanian.

Model Pengembangan Bioindustri Jagung Berkelanjutan Di Provinsi
Gorontalo

Pada tahun 2015 BPTP Gorontalo menghasilkan 1 Model Pertanian Bioindustri
Jagung Berkelanjutan Di Provinsi Gorontalo

Penjelasan capaian output untuk laporan tersebut beserta potensi outcame sebagai
berikut :

Model pengembangan bioindustri jagung berkelanjutan dilaksanakan di Desa
Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Kegiatan bioindustri jagung ini
mengintegrasikan jagung dengan ternak sapi, dimana dilakukan optimalisasi
penggunaan limbah sisa jagung menjadi pakan bagi ternak sapi.

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah pembuatan kandang mini ranch untuk
pembibitan sapi dan sebagai kandang terbuka bagi sapi yang biasanya dilepaskan.
Pembuatan asupan pakan dari tongkol jagung dan batang jagung mendukung

pemenuhan pakan bagi ternak.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS ‘
Kementerian Pertanian www litbang deptan.go.id \/




Sasaran 7 : Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya

manajemen pengkajian dan pengembangan

inovasi pertanian unggul spesifik lokasi
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja
sebagai berikut:
Indikator Kinerja Target Realisasi %
Dukungan pengkaijian dan 12 12 100
percepatan diseminasi inovasi bulan bulan
teknologi pertanian
Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2015 telah tercapai
sebesar lebih dari target yang ditetapkan, atau terealisasi 100% dari yang telah
ditargetkan. Sehingga dapat dikatakan berhasil. Adapun rincian yang telah

dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :

No. | Indikator Kinerja Target

1. | Laporan Pengelolaan Manajemen Satker 1 Laporan

2. | Laporan Penyusunan Program Kerja Dan 1 Laporan
Rencana Kerja/Rkakl

3. | Laporan Monitoring Evaluasi Dan Pelaporan 1 Laporan
Kegiatan

4. | Laporan Peningkatan Kapasitas Sdm 1 Laporan

5. | Laporan Pengelolaan 1 Laporan
Website/Database/Perpustakaan

6. | Laporan Pembinaan Dan Peningkatan Kapasitas | 1 Laporan
Kelembagaan Dan Implementasi Iso 9001:2008

7. | Laporan Sistim Pengendalian Internal/ Wilayah | 1 Laporan
Bebas Korupsi

8. | Laporan Dukungan Operasional Penyusunan 1 Laporan
Laporan Keuangan Sai Pada Sekretariat
Uappa/B-W

9. | Laporan Sosialisasi Program Dan Hasil Kegiatan | 1 Laporan
Litkajibang Pada Para Stakeholder Daerah

10. | Laporan Koordinasi Dan Singkronisasi Kegiatan | 1 Laporan
Satker
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6.3. Akuntabilitas Keuangan

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Gorontalo pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai
sasaran dengan baik.
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VII. INTISARI HASIL KEGIATAN 2015

Pelaksanaan kegiatan Litkajibangrapluh secara keseluruhan dapat terlaksana
sesuai dengan tujuan akhirnya. Paket-paket inovasi teknologi yang telah dikaji
ternyata dapat diadopsi oleh petani setempat, mengingat teknologi tersebut
disetarakan sesuai dengan keadaan sosial ekonomi setempat.

7.1. Inventarisasi dan Karakterisasi Sumber Daya Genetik Tanaman Lokal

Provinsi Gorontalo

Program pengelolaan sumberdaya genetik (SDG) pertanian yang mencakup
pelestarian dan pemanfaatan memerlukan informasi status dan sebaran SDG.
Namun informasi tentang status dan sebaran SDG tanaman di Indonesia belum ada
atau masih sangat terbatas sampai saat ini sehingga kegiatan inventarisasi,
karakterisasi dan koleksi SDG tanaman, khususnya SDG tanaman lokal Gorontalo
perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi tingkat keberagaman sumberdaya
genetik tanaman lokal baik, di lahan pekarangan, lahan petani maupun kebun
koleksi di Provinsi Gorontalo.

Sejak tahun 2014, kegiatan pengelolaan SDG telah memfasilitisasi
pembentukan Komisi Daerah SDG Provinsi Gorontalo. Komda SDG Gorontalo
beranggotakan para pemangku kepentingan di daerah yang terkait langsung
dengan SDG yang terdiri dari pimpinan UPTD dan akademisi perguruan tinggi.
Dengan terbentuknya Komda SDG di Provinsi Gorontalo, diharapkan aktivitas yang
berhubungan pengelolaan SDG lokal menjadi lebih efektif dan tertata.

Plasma nutfah/sumber daya genetik (SDG) merupakan kekayaan yang tak
terhingga nilainya. Indonesia merupakan negara mega biodiversitas karena
kekayaan plasma nutfah yang sangat banyak dan beragam, namun kekayaan
tersebut belum terkelola dan termanfaatkan secara optimal. Dengan memanfaatkan
kekayaan plasma nutfah dapat dirakit dan dikembangkan varietas unggul baru yang
sesuai dengan keinginnan untuk kemajuan dan kemakmuran masyarakat.
Inventarisasi dan koleksi SDG dilakukan melalui survei di lokasi yang telah
ditentukan berdasarkan zona agroekologi atau wilayah administrasi. SDG yang
diinventaris dan dikoleksi berasal dari lahan pekarangan, luar pekarangan petani/
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responden serta kebun koleksi milik perorangan, swasta maupun pemerintah.
Pemilihan sampel petani/responden dilakukan secara stratifikasi. Karakterisasi
tanaman dilakukan di lokasi survei (/n situ) dan tanaman koleksi hasil inventarisasi
tahun 2014 (ex situ).

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Desember 2015 di
Kabupaten Gorontalo Utara dan Boalemo ( karakterisasi in situ) dan Kabupaten
Bone Bolango (karakterisasi ex situ). Dari eksplorasi /n situ tanaman padi lokal
Gorontalo yang masih dibudidayakan di beberapa lokasi penanaman padi ladang
lokal (khususnya di Kabupaten Gorontalo Utara dan Bone Bolango) diperoleh enam
kultivar padi ladang local.

Secara kuantitatif, kultivar padi ladang lokal Gorontalo telah mengalami
penurunan yang diindikasikan dari situasi tegakan yang berkurang yang disebabkan
oleh kondisi iklim yang tidak f/avorable (cekaman lingkungan) dan masuknya
varietas unggul yang berumur lebih pendek. Pada umumnya padi ladang yang
dibudidayakan di Gorontalo adalah padi ladang berumur dalam (£5-6 bulan).

Tabel 10. Kultivar padi ladang lokal yang eksis dibudidayakan di Gorontalo

No. Nama Kultivar Lokasi Karakter Umur
1. | Pulo (pulut lokal) Gorontalo Utara 80
2. | Momala Bone Bolango 90
3. | Siropu Bone Bolango 85
4. | Binthe kiki Bone Bolango 75

Kultivar jagung lokal di Gorontalo memiliki karakter fenotipik yang berbeda
yang berkaitan dengan potensi produksi pada lingkungan tertentu. Perbedaan
karakter fenotipik tersebut masih memerlukan evaluasi atas sifat kualitatif dan sifat
genotipik yang potensial untuk keperluan perekayasaan varietas unggul lokal.

Temu teknis pemberdayaan kelembagan sebagai upaya initiatif untuk
menyusun action plan Komda SDG melalui penjaringan umpan-balik dari pokja
Komda SDG dan pemangku kepentingan terkait telah menghasilkan rencana
pengadaan kebun koleksi plasma nutfah local yang di fasilitasi oleh BAPPEDA Prov.

Gorontalo.
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Dalam rangka penguatan kelembagaan pengelola SDG di daerah, BPTP
bekerjasama dengan BAPPEDA Provinsi Gorontalo telah menyelenggarakan Temu
Diskusi bertema: “Penguatan Kelembagaan Pengelola SDG untuk Pelestarian dan
Pemanfaatan Plasma Nutfah Lokal Gorontalo”. Pertemuan diikuti oleh Pokja Komda
SDG. Pertemuan mendapat respons positif berupa rencana aksi (1) pengadaan
kebun koleksi SDG lokal dan (2) eksplorasi/inventarisasi SDG lokal oleh Pemerintah

Prov. Gorontalo.

Kegiatan Temu Diskusi Pokja Komda SDG yang Difasilitasi Oleh BPTP Gorontalo dan
BAPPEDA Provinsi Gorontalo

7.2. Kajian Tingkat Kemerataan Pendapatan Rumah Tangga Tani
Tanaman Pangan di Provinsi Gorontalo

Salah satu indikator kesejahteraan rumah tangga perdesaan adalah
tingkat pendapatan total maupun pendapatan per kapita. Indikator lain adalah
distribusi pendapatan pada suatu wilayah yang diukur dengan menggunakan indeks
Gini (G). Menurut data BPS (2010), Provinsi Gorontalo termasuk dalam 10 Provinsi
dengan angka kemiskinan tertinggi di Indonesia. Kemiskinan dan disparitas
pendapatan terbesar berasal pada sektor pertanian yang notabene berada
pada tingkat perdesaan. Sangat ironis jika Provinsi Gorontalo sebagai Provinsi
Jagung atau bisa dikatakan sebagai Provinsi yang mengandalkan pertanian
sebagai sumber devisa utama, justru masuk dalam 10 besar Provinsi yang
memiliki angka kemiskinan tertinggi.

Untuk itulah sangat perlu suatu informasi dan database tingkat
kemerataan pendapatan petani yang diupdate secara berkala (tiga tahunan),
sebagai salah satu indikator penilaian tingkat kemiskinan di perdesaan. Hal ini
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juga dapat menjadi acuan penting bagi pemerintah daerah dalam
merumuskan kebijakan pembangunan pertanian yang lebih berpihak pada
petani, misalnya masalah harga jual komoditi pertanian serta akses pasar komoditi
pertanian.

Penelitian ini  merupakan penelitian survey. Masing-masing wilayah
kabupaten diwakili oleh 5 kecamatan dan 1 desa per kecamatan. Pengkajian
dilaksanakan dari Bulan Pebruari — Desember 2015 (dari persiapan sampai
penyusunan laporan hasil dan karya tulis) pada lima kabupaten di Provinsi
Gorontalo, vyaitu Kabupaten Gorontalo, Gorontalo Utara, Boalemo, Pohuwato
dan Bone Bolango. Penentuan kecamatan dan desa dilakukan secara purposive,
sedangkan petani responden ditentukan secara acak sederhana (simple
random sampling. Untuk mengukur tingkat pemerataan pendapatan (distribusi
pendapatan) antar individu dan antar desa per kecamatan, menggunakan
analisis Gini Ratio (koefisien Gini) dan kurva Lorenz.

Berdasakan kriteria Gini Ratio oleh World Bank, menjelaskan bahwa
umumnya distribusi pendapatan antar petani tanaman pangan pada lima Kabupaten
di Provinsi Gorontalo yaitu Gorontalo, Pohuwato, Gorontalo Utara, Boalemo, dan
Kab. Bone Bolango) memiliki distribusi pendapatan yang merata sampai sangat
merata atau dengan kata lain bahwa ketimpangan distribusi pendapatan antar
petani padi sawah di empat kabupaten tersebut rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai indeks Gini berada antara 0,3 - 0,4, sedangkan distribusi
pendapatan antar wilayah di Provinsi Gorontalo, menunjukkan tingkat
kemerataan yang tinggi.

Kabupaten Jumlah petani Gini ratio ” Keterangan
responden
Gorontalo Utara 30 0,273 Sangat merata
Boalema 30 0.320 Merata
Gorontalo 30 0.104 sangat merata
Bone Bolango 30 0.254 Sangat Merata
Pohuwato 30 0.166 Sangat merata
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7.3. PENGKAJIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN MUTU KAKAO
MELALUI INTRODUKSI KLON-KLON UNGGUL

Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor yang dapat memberikan
kontribusi untuk peningkatan devisa Indonesia. Data BPS Provinsi Gorontalo (2012)
menunjukan bahwa luas panen kakao di Provinsi Gorontalo selama 2008-2012
cenderung mengalami penurunan yaitu dari 9.646 Ha (2008) menjadi 4.793 Ha
(2012). Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan komoditas kakao di
Provinsi Gorontalo adalah produktivitas tanaman yang rendah (kurang dari 800
kg/ha/thn) karena adanya penggunaan bibit asalan. Peningkatan produktivitas
tanaman dapat dilakukan antara lain melalui rehabilitasi menggunakan teknologi
sambung samping. Tanaman hasil sambung samping telah mulai dapat dipetik
buahnya pada umur 18 bulan setelah disambung.

Sambung samping merupakan usaha peremajaan tanaman kakao yang
kurang baik produksi atau mutunya. Perbaikan pertanaman tersebut dilakukan
menggunakan bahan satu atau beberapa kelompok tanaman yang mula-mula
berasal dari satu pohon induk atau disebut juga sebagai klonalisasi. Keuntungan
dari sambung samping diantaranya cepat menghasilkan buah (14-18 bulan), mudah
dilaksanakan dan murah biayanya. Klonalisasi dilakukan dengan tujuan:1)
Meremajakan tanaman tua dengan klon yang dikehendaki, 2) memperbaiki tanaman
kakao yang kurang sempurna, 3) Memvariasikan genetik pertanaman (polyklonal)
sehingga dapat berproduksi lebih tinggi dan 4) penanaman baru (Susilowati, 2002)

Penelitian dilaksanakan diKabupaten Boalemo dengan luas wilayah yang
dimiliki sekitar 1.829,44 km2. kegiatan introduksi klon unggul dilaksanakan di 2
Kecamatan yaitu Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Mananggu dengan luas
masing-masing kegiatan sebanyak 0,5 Ha sehingga total keseluruhan sebanyak 1
Ha. Pada tahap awal dilakukan penyiapan bahan klon yang akan digunakan untuk

sambung samping.

X %ﬁ Selain mempersiapkan bahan klon kakao
gl

dilakukan juga persiapan pertanaman induk yang

t akan dilakukan sambung samping. Persiapan
; ® vyang dilakukan diantaranya adalah pemupukan.

\

¢ . ' pemupukan dimaksudkan agar batang bawah
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dapat menghasilkan lebih banyak kambium sehingga dapat mempermudah
penempelan dan meningkatkan keberhasilan sambung samping. Dosis yang
digunakan adalah sebesar 500 gr/pohon

Klon yang digunakan adalah ICCRI 4 dan S1. Kedua klon tersebut digunakan
karena kedua klon tersebut sesuai dengan kondisi dilokasi kajian. Adapun sampel
tiap klon dalam ulangan sebanyak 10 pohon. Sementara pohon kakao lainnya yang
tidak diamati diberi pelabelan berdasarkan warna yaitu kuning untuk klon ICCRI 4
dan merah untuk S1. Selanjutnya dilakukan sambung samping dengan jumlah
entres 2 entris per pohon, penyambungan dilakukan dengan menyesuaikan klon
kakao dengan label yang telah diberikan. Total entris yang digunakan adalah 1200
batang untuk 600 pohon. Parameter yang diamati yaitu persentase tumbuh dan
pertumbuhan pertanaman (jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun dan diameter
tunas). Adapun hasil pengamatan dari hasi, sambung samping dapat dilihat pada
Grafik dibawah ini.

PERBANDINGAN KERAGAAN SAMBUNG SAMPING

m Sulawesil ™ ICCRI04

47.69
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— \ \
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JUMLAH PANJANG JUMLAH DIAMETER PERSENTASE
TUNAS TUNAS(MM)DAUN (UNIT)TUNAS (MM) TUMBUH

(UNIT)

Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa keberhasilan sambung samping
untuk klon Sulawesi 1 lebih baik dibandingkan dengan klon ICCRI 4 dengan
persentase masing-masing sebesar 47,7% dan 16,1. Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan pertanaman menunjukan bahwa klon Sulawesi 1 sedikit lebih baik

dalam keragaan jumlah tunas dibandingkan dengan klon ICCRI 4. Namun demikian
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untuk keragaan lainnya seperti panjang tunas, jumlah daun dan diameter tunas
kedua klon tersebut menunjukan performa yang relatif sama.

Sebagian besar petani (96,7%) tidak
mengetahui klon kakao yang digunakan.
Ketidaktahuan petani atas klon yang digunakan
dikarenakan petani memperoleh bibit sebelumnya
dari petani lain serta dosis pemupukan kakao
yang diberikan oleh petani masih dibawah

rekomendasi. Produktivitas tanaman kakao
dilokasi kegiatan mencapai 679 kg/ha/th, nilai ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata
produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Boalemo yang mencapai 270 kg/ha/th.
Hasil yang jauh dari potensi ini dapat disebabkan oleh perawatan yang kurang
maksimal serta adanya serangan hama dan penyakit seperti PBK, kanker dan VSD

sehingga mengurangi produksi buah kakao.

7.4. KAJIAN OPTIMALISASI PENGGUNAAN BAHAN PAKAN LOKAL UNTUK
PEMBIBITAN AYAM KAMPUNG

Pakan merupakan salah satu aspek yang sangat vital bagi hidup ayam.
Tanpa makanan yang cukup, pertumbuhan dan produksi ayam kampung dapat
terganggu. Ayam dapat tumbuh kurus, pertumbuhannya lambat, sakit-sakitan,
bahkan dapat mati. Namun kenyataannya biaya pakan ayam seringkali membuat
pusing peternak, apalagi harganya terus melambung. Masalah yang dihadapi
peternak dalam usaha peternakannya yaitu pakan, kesediaan bahan pakan lokal
berlimpah tetapi peternak masih mengandalkan bahan baku impor sehingga
dibutuhkan biaya besar dalam usaha tersebut. Jumlah peternak penggemukan
ayam kampung di Gorontalo meningkat, sedangkan ketersediaan bibit belum bisa
dicukupi dari pembibit lokal dan ketersediaan bibit ayam kampung yang berkualitas
sangat terbatas, sedangkan permintaan terhadap penyediaan bibit terus meningkat
dari waktu ke waktu.

Pengkajian optimalisasi penggunaan bahan pakan lokal untuk pembibitan
ayam kampung ini dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo. Kegiatan dilaksanakan di

lapang (kandang peternak) dengan menerapkan model pembibitan skala peternak
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kecil/kelompok ternak. Pelaksanaan pengkajian dilakukan secara bertahap yang
meliputi berbagai kegiatan-kegiatan seperti perencanaan, koordinasi ke dinas-dinas
terkait, pembuatan model, penentuan dan penetapan lahan, pelaksanaan kegiatan
dilapangan, palatihan, pengumpulan dan pengolahan/analisis data, serta pelaporan.

Bahan pakan yang digunakan dalam pengkajian ini merupakan bahan pakan

yang mudah didapatkan di Gorontalo. Komposisi bahan yang dipakai dapat dilihat
di tabel berikut.

Tabel 11. Formula Pakan Ayam Kampung

. Dedak
Padi 7,48% 2400 30,0% 2,24% 720
2 Jagung  8,34% 3300 45,0% 3,75% 1.485
Tepung
Tkan 64,83% 2960 21,0% 13,61% 622
- Mineral 2,0%
'5  Top Mix 1,0%
Freetox 1,0%
I 100,0% 19,61% 2.827

Produksi telur yang dapat diamati selama 4 bulan produksi dimana produksi telur
diambil dari total penjumlahan telur setiap hari. Telur dilakukan koleksi pada pagi
hari untuk setiap flok kandangya. Data hen day production dan hen house
production ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 12. Data Produksi Telur

Bulan ke 1 Bulan ke
2 Bulan ke 3 | Bulan ke 4
Hen day production 15,54 30,83 34,48 20,39
Hen House production 13,85 28,77 29,51 17,22

Table diatas menunjukkan bahwa nilai dari HDP dan HHP mengalami
kenaikan mulai dari produksi pada bulan 1 sampai pada bulan ke 3, hal ini
disebabkan karena tingkat produksi ayam meningkat pada awal siklus
pertama. Ayam yang berproduksi pada awal siklus pertama produksi telur akan

meningkat sampai mencapai titik puncak.
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Gambar 1. Nilai henday dan hen house production
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Koleksi telur yang dilakukan setiap hari kemudian dilanjutkan dengan
melakukan penetasan, seleksi telur tetas hanya pada bentuknya saja. Telur yang
memiliki bentuk normal saja yang dilakukan penetasan sisanya dijadikan telur
konsumsi.

Tabel 13. Fertilitas dan Daya Tetas

Bulan 1 Bulan 2 | Bulan 3 | Bulan 4
Fertilitas 67,76 67,51 90,52
Daya
Tetas 68,97 71,43 78,10

Table diatas menunjukkan bahwa fertilitas meningkat seiring dengan umur bulan
produksi hal ini dikarenakan mengikuti tingkat kedewasaan dari ternak atau
mengikuti umur fisiologis ternak. Dimana semakin meningkat umur ayam maka
fertilitas akan meningkat sampai batas puncak produktivitas dan menurun lagi.
Sementara untuk daya tetas setiap bulan meningkat seiring dengan meningkatnya

fertilitas ayam kampong.

7.5. PENINGKATAN KOMUNIKASI KOORDINASI DAN AKSELERASI
PEMASYARAKATAN INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Sebuah komunikasi efektif merupakan salah satu indikator penting
dalam kegiatan penyuluhan. Seorang penyuluh harus mampu mengkomunikasikan
dengan baik dan benar materi penyuluhan sehingga mampu mencapai tujuan
dari penyuluhan itu sendiri. Dalam mengatasi kesenjangan pengetahuan dan
wawasan penyuluh dengan inovasi teknologi pertanian terkini. Penguatan

kompetensi penyuluh dilakukan dengan melibatkan penyuluh dalam merencanakan
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penyuluhan, melaksanakan kegiatan penyuluhan, peningkatan profesi penyuluh,
evaluasi serta tindaklanjut kegiatan penyuluhan. Selain itu untuk penyebaran
informasi  dilaksanakan pembuatan peta singkap sebagai media penyuluhan
bagi penyuluh agar dengan mudah dapat memberikan informasi mengenai
inovasi teknologi kepada petani.

Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten/kota Gorontalo secara partisipatif
dengan melibatkan petani, kelompok tani/ rumah tangga petani, penyuluh
pertanian dan instansi terkait dan dilakukan di lokasi petani (desa). Dalam
temu koordinasi maupun aplikasi dilaksanakan secara interaktif sehingga
diharapkan dapat menggali sebanyak-banyaknya kendala dan permasalahan
difusi dan adopsi teknologi di tingkat lapang, untuk kemudian didiskusikan
secara interaktif pula mengenai pemecahan masalah (problem solving) sesuai
dengan kondisi social, budaya dan agroekosistem setempat.

Adapun tujuan peningkatan komunikasi inovasi teknologi penyuluhan adalah
Meningkatkan komunikasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan kepada
stakeholder terkait yaitu Badan/ Dinas guna penderasan inovasi teknologi
melalui temu koordinasi, Mempermudah percepatan penyebarluasan inovasi
teknologi melalui peta singkap penyuluhan, dan Memperkenalkan  paket inovasi
teknologi pertanian  spesifik lokasi yang sudah terdiseminasikan melalui temu
aplikasi teknologi pertanian.

BPTP Gorontalo melaksanakan kegiatan Temu Koordinasi Penyuluhan

A\

Pertanian Tingkat Propinsi Gorontalo dengan Tema Peran Komunikasi

Penyuluhan Dalam Mendukung Upaya pencapaian swasembada Padi, jagung

A\

dan Kedelai Kegiatan tersebut dihadiri oleh Bakorluh Propinsi Gorontalo ,
Kepala BP4K Propinsi Gorontalo, Penyuluh Kecamatan (BP3K) Kab Bone Bolango,
Kab Gorontalo, Kab Gorontalo Utara dan Komisi Penyuluhan Propinsi Gorontalo.
Pelaksanaan kegiatan di selenggarakan di Hotel Maharani Kota Gorontalo. Kegiatan
tersebut dibuka secara resmi oleh Kepala Badan Penyuluhan Pertanian, Perikanan
dan Kehutanan Kab. Gorontalo mewakili semua penyuluh pertanian se-Provinsi
Gorontalo. Dukungan kegiatan penyuluhan dari Bakorluh Propinsi Gorontalo
dalam mendukung kegiatan upsus 2015 antara lain :
1. Peningkatan kapasitas BP3K sebagai posko pembangunan pertanian sebanyak

55

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS 4
Kementerian Pertanian www litbang deptan go.id v




24 Unit.

2. Penumbuhan dan pegembangan penyuluh pertanian swadaya sebanyak 8
Orang

4. Pengawalan dan pendampingan penyuluh di sentra produksi padi, jagung
dan kedelai (kegiatan Denfarm) sebanyak 496 poktan (padi = 347 poktan,
jagung = 99 poktan, dan kedelai = 50 poktan), sub kegiatan terdiri dari
kursus tani, saprodi, bantuan transport pendampingan penyuluh selama 6
bulan

5. Diklat teknis budidaya padi, jagung dan kedelai bagi babinsa sebanyak 46
Orang

6. Diklat teknis budidaya padi, jagung dan kedelai bagi babinsa 120 sebanyak
Orang.

Forum telah menyepakati strategi mengatasi permasalahan ketenagaan

sebagaimana usulan dari Komisi Penyuluhan Pertanian, yaitu :

1. Kuantitas dan kualitas tenaga penyuluh masih kurang memadai untuk
mendukung program sukses pembangunan pertanian Provinsi Gorontalo Untuk
itu perlu ditingkatkan melalui pendidikan profesi, diklat dan sertifikasi profesi
serta rekrutmen penyuluh.

2. Pelatihan yang diikuti oleh penyuluh pertanian, perikanan, kehutanan perlu
ditingkatkan kualitasnya melalui evaluasi kebutuhan pelatihan sesuai dengan
kebutuhan stakeholder penyuluhan dan diimbangi dengan perbaikan kurikulum
serta peningkatan kemampuan tenaga pelatih.

3. Terkait dengan profesionalisme penyuluh dan sertifikasi profesi, perlu
perekrutan penyuluh sesuai dengan kompetensi dan bagi THL vyang
direkomendasikan untuk direkrut menjadi penyuluh PNS masih memerlukan
pengembangan kompetensi lebih lanjut dengan koridor paradigma baru
penyuluhan di era otonomi.

Melalui temu koordinasi penyuluh diharapkan akan terjadi proses interaktif
dalam penyampaian inovasi untuk merubah pola pikir dari pengguna teknologi.
Keterpaduan penyuluh di BPTP dengan Penyuluh di daerah menjadi keharusan
untuk kelancaran percepatan penyebarluasan adopsi inovasi teknologi Badan
Litbang Pertanian pada lokasi yang lebih spesifik, umpan balik setelah teknologi
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diaplikasikan bahkan memungkinkan memodifikasi teknologi sehingga bermanfaat
optimal bagi masyarakat khususnya petani/pengguna.

Temu Aplikasi Paket Teknologi Pertanian adalah forum pertemuan antara
peneliti, penyuluh pertanian BPTP dengan dinas lingkup pertanian, pejabat
pemerintah kontak tani guna membahas langkah-langkah yang harus dilaksanakan
dengan masyarakat tani dalam menyongsong program peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan petani. Kegiatan ini bertempat di Kecamatan Telaga Biru,
tepatnya di Kelompok Usaha Tani Hasrat Desa Dumati yang merupakan Poktan
binaan BPTP Gorontalo yang bergerak di bidang usahatani jagung, padi dan
ternak sapi serta usaha pengolahan pia jagung. Dengan mempertemukan para
petani sebagai pengguna teknologi dengan para peneliti penyuluh dan pihak
Bank Indonesia. Kegiatan tersebut di kemas dalam bentuk pelatihan Teknologi
Agroindustri Berbasis Jagung dan Ternak. Dalam kegiatan tersebut pihak Bank
Indonesia melatih para petani dalam hal manajemen usaha dan pengelolaan
keuangan kelompok.

Dalam rangka untuk mendukung dan mempercepat proses peningkatan
pendapatan/petani di pedesaan perlu dipertimbangkan teknologi yang akan
diadopsi ke pedesaan adalah teknologi tepat guna bersifat spesifik lokasi.
Dengan maksud bahwa teknologi tersebut benar dibutuhkan pada oleh petani.

7.6. DISEMINASI DAN PUBLIKASI HASIL PENGKAJIAN

Beragamnya aspek ekonomi, sosial budaya, masalah dan kebutuhan
masyarakat Gorontalo serta beragamnya keadaan potensi dan peluang sumberdaya
alamnya menuntut penyediaan dan penyampaian informasi dan teknologi pertanian
spesifik lokasi dalam jumlah dan jenis yang sangat banyak dalam waktu yang relatif
bersamaan. Namun di sisi lain dengan terbatasnya alokasi anggaran pembangunan
menuntut adanya upaya-upaya efisiensi dalam kegiatan pengembangan informasi
pertanian, seperti penentuan prioritas-prioritas informasi dan teknologi mana yang
perlu didiseminasikan terlebih dahulu serta jenis media dan jumlahnya masing-
masing yang harus dibuat dan disebarluaskan.

Berdasarkan pertimbangan dan kondisi tersebut, maka sampai saat ini

kegiatan penyebarluasan informasi umumnya masih dilakukan melalui media cetak
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seperti liptan/leaflet, brosur dan poster dalam judul dan volume yang terbatas,
sementara diseminasi hasil-hasil litkaji kepada petani dan pengguna lainnya perlu
dilakukan melalui media yang tepat dan terus menerus. Tujuan kegiatan ini adalah:
1). Menyiapkan dan memperbanyak inovasi teknologi hasil kajian dalam  bentuk
media informasi tercetak dan elektronik aktual serta ekspose/pameran yang
dibutuhkan masyarakat dalam bentuk buku teknis sebanyak 2 judul, leaflet 3 judul,
poster 2 judul, 1 judul paket teknologi lewat CD/ DVD serta 2 kali event pameran
hasil inovasi Badan Litbangtan, 2). Menyebarluaskan inovasi teknologi hasil kajian
dalam bentuk media informasi cetak dan elektronik ke pengguna (stakeholders)
teknologi, dan 3). Memotivasi untuk memanfaatkan teknologi dan informasi
pertanian yang dihasilkan oleh BPTP yang berguna didalam meningkatkan
produktivitasnya.

BPTP Gorontalo sebagai ujung tombak Badan Litbang Pertanian di Provinsi
Gorontalo berkewajiban melaksanakan penyebaran diseminasi dan publikasi hasil
kajian Badan Litbang Pertanian kepada Segenap pemangku kepentingan dan petani.
Diseminasi yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah dalam bentuk Pameran
atau display, Website dan Perpustakaan. Pameran yang diikuti oleh BPTP Gorontalo
pada tahun ini diantaranya adalah pameran pembangunan di Gorontalo dan
Pameran Hari Pangan Sedunia di Palembang.

Pada pameran dalam rangka hari jadi Gorontalo BPTP Gorontalo
bekerjasama dengan Bakorluh Provinsi Gorontalo. Dalam kegiatan ini BPTP
Gorontalo mengisi stand yang disiapkan oleh Bakorluh. Adapun bahan pamer yang
didisplaykan antara lain adalah : buku, leaflet, poster, aneka display varietas padi
dan jagung, PUTK, PUTS, dll. Sedangkan pada Hari Pangan Sedunia di palembang,
BPTP hanya mengisi stand Badan Litbang Pertanian dengan Produk binaan BPTP.
Produk yang di pamerkan pada kegiatan ini adalah Stik Jagung dan Pia Jagung.
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Saat ini alamat website BPTP Gorontalo setelah mengalami migrasi adalah
www.gorontalo.litbang.pertanian.go.id. Fitur yang ditampilkan berupa diseminasi

adalah info teknologi dan download media softcopy dari media cetak baik berupa
leaflet, buku maupun petunjuk teknis. Jumlah pengunjung dan pageview tahunan
dapat dilihat dari hasil analisis dari www.statshow.com.

Worth & Traffic Estimate of gorontalo.litbang.pertanian.go.id

Estimated numbers for gorontalo.litbang.pertanian.go.id - Niche: General - Average CPM: $2.80

Choose a specific category/niche &
Daily Monthly Yearly

&% Automobile $4.30 -
Website Worth: $29,524.85 < Average High priced niches $8.00 I:I

& Average Low priced niches $2.00
Daily Pageviews: 27,894

[El B2B $8.00
Daily Visitors: 12,679 &# Banking and Finance $12.00

L Books & Online content $2.00
Daily Ads Revenue: $80.89 ~ [

Main Information of gorontalo. litbang.pertanian.go.id

@ Information of gorentale.litbang.pertanian.go.id

Alexa Rank: 37.643 (#-18% over the last 3 months) &
Quantcast Rank: Mot ranked/Mot available &

Google Pagerank: Mot ranked/MNot available @

IP Address: 180.250.76.3 @ - IP Tracing

Perpustakaan BPTP Gorontalo menyediakan berbagai macam teknologi mulai
dari ternak, tanaman pangan, tanaman hortikultura dan tanaman Perkebunan, dIl.
Selain media cetak perpustakaan juga menyediakan media audio visual yang dapat
diminta ataupun dipinjam. Selain meminjamkan buku dan audio visual juga

dibagikan bahan diseminasi lewat perpustakaan.
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7.7. TAMAN AGRO INOVASI

Taman Agro Inovasi adalah pengembangan beragam teknologi unggulan
Balitbangtan pada satu hamparan yang kompak dan strategis di sekitar UK/UPT ,
sekaligus sumber stok benih/bibit yang didisplay sebagai lokasi kunjungan calon
pengguna teknologi. Untuk kelengkapannya sebagai media pembelajaran bagi calon
pengguna teknologi, dapat dilengkapi dengan pelayanan pustaka serta arena
pelatihan. Taman agro inovasi merupakan kegiatan baru di BPTP Gorontalo,
kegiatan ini foKus pada display dan penataan area kantor BPTP dengan produk
utama hasil penelitian Balitbangtan. Pada area BPTP Gorontalo dikarenakan tidak
adanya lahan kering secara khusus maka digunakan area lahan sepanjang kanan
kiri jalan kantor dan di area halaman laboratorium desiminasi. Pada awal kegiatan
focus pada kegiatan fisik penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan. Adapun
hasil dari kegiatan fisik yang telah dilaksanakan adalah :

o Pembangunan batas pertanaman di sepanjang jalan

o Layout lahan taman dengan

o Pembuatan jalan taman

o Pengalian kolam

o Saung agro inovasi

Setelah kegiatan fisik di lokasi selesai barulah dilaksanakan kegiatan inti dari
Taman Agro Inovasi. Tiga kegiatan utama yaitu Display Inovasi Teknologi (integrasi
dengan Kebun Benih/Bibit Induk/KBI dan Pengembangan Strata IV KRPL),
Konsultatif/Klinik Agribisnis (integrasi dengan kegiatan Diseminasi/ Penyuluhan),
dan Menginisiasi pelaksanaan Agro Inovasi Mart (Agrl Mart).

Hal utama yang telah dicapai di taman agro inovasi adalah display
varietas/teknologi hasil Balai Penelitian maupun Pusat Penelitian dari Badan Litbang
Pertanian. Adapun display yang telah dilaksanakan diantaranya adalah Display
Varietas Sayuran, Display Varietas Buah, Display Ayam KUB dan Pakan Lokal, dan
Display Teknologi Hemat lahan dan air (inovasi berbagai model media/wadah
tanam). Varietas sayuran merupakan varietas terbanyak yang dilakukan display
karena lebih mudah mendapatkannya. Benih induk yang digunakan berasal dari
Balai Penelitian Sayuran di Lembang. Jenis sayuran yang dilakukan display yaitu
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Tomat Berlian dan Oval, Kacang Panjang KP 1, Mentimun Mars, Cabai Ciko dan
Kencana, Kangkung Sutera, Bayam Giti Merah, Buncis Tegak Balitsa 1, dan Bawang
Merah. Display varietas buah yang telah dilakukan yaitu adalah penanaman varietas
papaya merah delima dan saat ini sedang dalam kondisi yang berbuah. Umur mulai
berbuah relative pendek dan buah yang dihasilkan lebat dan tinggi tanaman
pendek.

Ayam KUB merupakan komoditas peternakan yang banyak dibudidayakan di
Gorontalo. Ayam KUB yang didisplaykan diperuntukkan untuk produksi telur.
Dimana dari pengamatan produksi telur >50% selama 5 bulan produksi. Hasil ini
relative tinggi untuk ukuran ayam kampong asli. Ayam KUB yang dipelihara pasti
membutuhkan pakan, pakan yang digunakan merupakan pakan buatan local tanpa
menggunakan konsentrat dari pabrik. Pakan ini merupakan formulasi hasil
penelitian tim peternakan BPTP Gorontalo dan telah diterapkan baik untuk
penggemukan maupun untuk produksi telur. Bahan yang digunakan adalah : dedak
padi, jagung giling, tepung ikan (ikan afkir dan kepala ikan digiling), mineral, top
mix. Dari formulasi ini didapatkan Protein kasar (PK) 19 % dan Energi Metabolis
(EM) 2900.

S N\ W ,‘

Salah satu manfaat taman agro inovasi

. N/ - adalah sebagai media/sarana belajar bagi

: petani, pelajar maupun penyululuh dalam
hal inovasi teknologi. Taman agro inovasi
selalu siap melayani kunjungan dari
| kelompok tani, penyuluh dan siswa SMK.
, Untuk kunjungan mandiri dari siswa telah
» dilaksanakan sebanyak 2 SMK pertanian.
\ : Adapun materi yang diberikan merupakan
materi sesuai dengan permintaan mereka. Disamping kunjungan dari siswa SMK,
taman agro inovasi juga menerima kunjungan dari beberapa petani, kelompok tani,
guru serta penyuluh yang datang untuk berdiskusi.

Selain menerima kunjungan belajar Taman agro inovasi BPTP Gorontalo juga
membuat agenda pelatihan bersama dengan kegiatan Pendampingan KRPL.
Kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan ditujukan kepada kelompok-kelompok
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P2KP, Penyuluh Pendamping dan Guru serta siswa SMK. Pelatihan mengambil
materi tentang “Budidaya sayuran diluar iklim, hidroponik dan aquaponik”.
Pelatihan dilaksanakan secara teori di Aula BPTP dan Praktek di lapang pada lokasi
Taman Agro Inovasi. Pemateri yang menyampaikan bahan pelatihan adalah peneliti
dan teknisi dari BPTP Gorontalo sendiri.

Upaya inisiasi agro inovasi mart telah mulai dilaksanakan tahun 2015 ini
dimulai dari yang paling sederhana dari penjualan produk sayuran kepada pegawai
dan pedagang sayur keliling. Telah disiapkan pula 2 macam display yang siap
digunakan untuk memajang produk. Kedepannya diharapkan agrimat hasil inisiasi
dapat bekerjasama dengan koperasi dengan menempati tempat bersama. Saat ini

inisiasi agrimart masih belum memiliki tempat yang tepat.

7.8. MODEL PENYEDIAAN BENIH UNTUK PEMENUHAN KEBUTUHAN
WILAYAHNYA MELALUI PENINGKATAN KEMAMPUAN CALON
PENANGKAR PADI.

Benih merupakan salah satu input produksi yang mempunyai kontribusi
signifikan terhadap tingkat produktivitas. Dalam suatu sistem produksi pertanian
diperlukan adanya ketersediaan benih dengan varietas yang berdaya hasil tinggi
dan mutu yang baik. Untuk mendukung penyediaan benih dalam suatu wilayah
dibutuhkan penangkar yang mampu memproduksi benih sumber dengan kualitas
dan mutu yang baik. Untuk meningkatkan mutu benih yang dihasilkan petani /
penangkar, maka pemerintah perlu menyediakan benih sumber kelas benih pokok
dari varietas unggul baru (VUB).

Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi yang mendukung program
mandiri benih. Program mandiri benih diprovinsi Gorontalo dikhususkan untuk padi.

Kegiatan model penyediaan benih untuk pemenuhan kebutuhan wilayahnya melalui
kemampuan calon penangkar padi menggunakan pendekatan partisipatif dan
kerjasama antara peneliti, penyuluh dan kelompok tani calon penangkar, untuk
berkembangnya varietas unggul padi dari sumber ke pengguna secara cepat,
bertahap dan berkelanjutan. Kegiatan mandiri benih berlokasi di Kabupaten
Gorontalo. Kabupaten Gorontalo memiliki sumber daya lahan yakni potensi luas
areal sawah sekitar 13.959 Ha. Berdasarkan potensi luas areal lahan sawah di
Kabupaten Gorontalo dikategorikan sangat baik, tetapi dari aspek kualitatif
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(produktivitas per satuan luas) masih perlu digenjot, olehnya itu masih terdapat
peluang untuk menaikkan produktivitas
Kegiatan Model Penyediaan Benih untuk

Pemenuhan Kebutuhan Wilayah Melalui
Peningkatan Kemampuan Calon Penangkar
diawali dengan kegiatan sosialisasi. Kegiatan
tersebut dilaksanakan di dua lokasi yaitu
- Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto

dan Desa Biyonga Kecamatan Limboto

Kabupaten Gorontalo. Kegiatan ini dihadiri oleh petani atau kelompok calon
penangkar yang akan dibina oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo
(BPTP), BP4K, BP3K, Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupaten Gorontalo, BPSB,
serta Bakorluh.

Dalam sosialisasi tersebut dijelaskan tujuan dari kegiatan serta perlunya penguatan
kelompok penangkar yang ada dilokasi tersebut. Penguatan kelompok penangkar
perlu untuk menjamin ketersediaan benih di wilayahnya.

Pelatihan untuk kelompok calon penangkar dilakukan sebanyak 6 Kkali.
Beberapa pelatihan yang telah dilakukan yaitu pengenalan varietas unggul baru
Badan Litbang Pertanian (narasumber BPTP), pengenalan cara penggunaan Bagan
Warna Daun (narasumber BPTP), bagaimana benih dapat disertifikasi (narasumber
BPSB), pelatihan teknik penangkaran benih padi (narasumber BPTP), pengendalian
hama penyakit (narasumber BPTP dan Lolit Tungro), pasca panen (narasumber
BPTP). Varietas—varietas unggul baru yang diperkenalkan adalah varietas Inpari 28,
Inpari 30, Inpari 33. Varietas yang ditangkarkan untuk lokasi Desa Bandung Rejo
adalah Inpari 30, sedangkan untuk lokasi Desa Biyonga adalah varietas Mekongga.
Pelatihan lainnya yang dilaksanakan dilokasi adalah pengendalian hama penyakit
dengan pemateri dari Lolit Tungro. Pelatihan dilaksanakan dirumah ketua kelompok
dan Klinik agribisnis Prima Tani yang kemudian dilanjutkan di lapangan untuk
melihat secara langsung pada tanaman tersebut.

Selain penggunaan benih bermutu, hasil panen padi yang tinggi dapat
diperoleh melalui pemupukan berimbang yang memperhatikan ketersediaan dan
keseimbangan hara dalam tanah serta tingkat serapan hara sesuai kebutuhan
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tanaman. Salah satu pelatihan yang dilaksanakan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman yang baik adalah dengan pelatihan penggunaan bagan warna daun
(BWD). Bagan warna daun dapat membantu petani untuk mengetahui apakah
tanaman perlu segera diberi pupuk N atau tidak dan berapa takaran N yang perlu
diberikan. Petani sangat respon saat penyampaian materi cara penggunaan bagan
warna daun terhadap tanaman padi, karena selama ini petani tidak menggunakan
BWD saat pemberian pupuk pada tanamannya.

Untuk mengetahui bagaimana benih dapat di sertifikasi maka diberikan
pelatihan yang isinya tentang pedoman sertifikasi benih sumber. Pelatihan pedoman
sertifikasi benih dibawakan oleh Bapak Fitriyanto Toluhula, SP.MSi, sebagai
koordinator sertifikasi dan pelabelan benih BPSB TPH Provinsi Gorontalo.
Berdasarkan hasil sertifikasi benih yang dilakukan oleh BPSB di Desa Bandung Rejo
dan Desa Biyonga masing-masing varietas Inpari 30 dan varietas Mekongga,
keduanya dapat disertifikasi benihnya dengan label SS.

Dalam kegiatan mandiri benih akan
\ memproduksi  kelas SS, benih
sumbernya adalah benih kelas FS.
Produksi benih yang dihasilkan di
dua lokasi terdapat perbedaan, lokasi
desa Biyonga produksi benihnya
adalah varietas Mekongga lebih

tinggi dibandingkan dengan desa
Bandung Rejo (varietas Inpari 30) yaitu masing-masing 4,9 ton dan 4 ton. Terdapat
perbedaan hasil dimungkinkan karena perbedaan varietas, perbedaan jumlah
anakan, sistem tanam, juga terdapat faktor iklim. Benih yang dihasilkan dari calon
penangkar didistribusikan ke petani anggota kelompok maupun petani yang ada
disekitarnya untuk musim tanam berikutnya. Selain itu benih yang dihasilkan telah
disertifikasi oleh pihak BPSB provinsi Gorontalo, benih juga di distribusikan ke Dinas
Pertanian Provinsi.

Permasalahan teknis dilapangan adalah kekeringan dan serangan hama
penyakit. Hal ini disebabkan karena musim kemarau yang panjang sehingga
tanaman tidak dapat tumbuh secara optimal. Penanggulangan dari permasalahan
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adalah melalui pemanfaatan alsin untuk pengisian air pada sawah kekurangan air,
serta teknik pengendalian hama penyakit yang tepat.

Model penyediaan benih yang dikembangkan adalah model perbenihan
berbasis masyarakat yang melibatkan petani kooperator / kelompok tani calon
penangkar. Produksi benih yang bermutu baik disertifikasi oleh BPSB, yang
kemudiaan hasil benih sumber dapat digunakan oleh petani dalam wilayah maupun

di luar desa untuk mengantisipasi kekurangan benih saat musim tanam.

7.9. PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN NASIONAL
TANAMAN PANGAN KOMODITAS PADI

| Pemerintah saat ini berupaya

nnnnnnnn

mewujudkan kedaulatan dan kemandirian

pangan. Untuk mewujudkan tujuan
: . tersebut, salah satu upaya yang
‘ dilakukan adalah dengan
mengembangnkan kawasan pertanian
nasional seperti padi. Pengembangan
kawasan pertanian padi sawah, dilakukan
melalui pola Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP2TT). Melalui
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu diharapkan terjadi percepat
transfer inovasi teknologi padi dan peningkatkan adopsi teknologi PTT Padi.

Permasalahan pertanian padi sawah di Provinsi Gorontalo disamping
kepemilikan lahan yang sempit rata-rata hanya 0,5 Ha, indeks pertanaman <200%,
kualitas benih yang rendah serta penerapan komponen teknologi Pengelolaan
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) Padi Sawah yang masih terbatas
khususnya sistem tanam jajar legowo, pemupukan berimbang dan Pengelolaan
Hama Penyakit Terpadu (PHT). Dukungan pendampingan BPTP Gorontalo untuk
akselerasi adopsi PTT dalam Program pendampingan kawasan pertanian nasional
tanaman pangan komoditas padi diantaranya adalah benih padi, Display VUB, temu
lapang, pelatihan, dan penyediaan materi penyuluhan. Pendampingan oleh BPTP
Gorontalo di koordinasikan dan disinergikan dengan penyelenggaraan Program
GP2TT di tingkat Propinsi dan Kabupaten.
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Tahun 2015 pendampingan kawasan pertanian nasional tanaman pangan
komoditas padi dilaksanakan di Provinsi Gorontalo melalui metode pelatihan, display
varietas dan apresiasi teknologi. Pelatihan yang dilaksanakan meliputi aspek teknis
dan aspek lainnya sesuai dengan kebutuhan. Khusus untuk pelatihan teknologi
budidaya padi sawah disertai praktek sistem tanam jajar legowo, pemupukan
berimbang menggunakan BWD serta pengolahan hama terpadu maupun
pengenalan varietas-varietas unggul baru. Khusus varitas baru yang dihasilkan oleh
Badan Litbang Pertanian dibuat display varietas unggul baru (VUB) padi seluas 8
hektar di 3 Kabupaten. Areal display VUB berada dalam satu hamparan kawasan
pengembangan padi. Varietas yang digunakan ialah Inpari 21, Inpari27, Inpari29,
Inpari30, serta Mekongga dan Ciherang sebagai pembanding.

Display berfungsi sebagai wadah pembelajaran, tempat praktek serta tukar
menukar pengalaman baik antara petani kooperator maupun petani non kooperator
serta keterlibatan anggota TNI sebagai motivator petani dalam kawasan yang sama.
Untuk mendukung hal tersebut dilakukan apresiasi inovasi teknologi mengundang
stakeholder terkait seperti dinas pertanian kabupaten/provinsi, Bakorluh, BP4K,
BP3K, TNI dan juga petani-petani dari kawasan atau kabupaten lain dalam upaya

mempercepat menumbuhan kawasan-kawasan pertanian padi sawah di daerah lain.

Adapun lokasi display dan kaji
terap dilaksanakan di 3 Kabupaten yaitu:
1) Kabupaten Gorontalo meliputi Desa
Monggolito Kecamatan Boliyohuto seluas
2 Ha danKecamatan Asparaga Desa Prima
seluas 1 Ha; 2) Kabupaten Gorontalo
Utara Kecamatan Biau seluas 2 Ha serta

3) Kabupaten Bone Bolango Kecamatan

Bulango Timur seluas 1 Ha dan
Kecamatan Bulango Selatan seluas 2 Ha.
Hasil display VUB di Kabupaten Bone Bolango menunjukan bahwa
produktivitas varietas padi baik Inpari 21, 27, 29, 30 maupun Mekongga lebih tinggi,
yaitu 7.8 t GKP/ha dibandingkan dengan produksi dihamparan sekitar yang hanya
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6.2 t GKP/ha. Tetapi produktivitas Mekongga masih lebih tinggi dibandingkan
dengan Inpari 21, 27, 29, 30. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya serangan
penyakit blast/bercak daun pada fase awal pertumbuhan tanaman. Sementara itu,
di Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, produktivitas rata-rata pada lokasi
display ialah 6,4 t GKP/ha, lebih tinggi dibandingkan hasil disekitar lokasi display
yang hanya mencapai 5.2 t GKP/ha. Namun demikian, produktivitas antar varietas
dalam display memiliki variasi yang cukup tinggi dimana hasil produksi tertinggi
dicapai varietas mekongga sedangkan yang terendah adalah varietas Inpari 27.
Perbedaan tersebut diduga karena adanya perbedaan daya tahan terhadap penyakit
tungro yang menyerang pertanaman. Sementara itu, di Kabupaten Gorontalo Utara,
VUB menunjukkan hasil yang lebih tinggi, yaitu 6,6 ton GKP/ha dibandingkan
dengan varietas yang digunakan petani Idi sekitarnya, yaitu 5,4 t GKP/ha). Inpari 29
dan mekongga menunjukklan hasil yang tertinggi dibanding varietas lainnya.

Tabel 14. Data produktivitas VUB padi pada lokasi display VUB di Provinsi Gorontalo.

) Produktivitas VUB (t GKP/ha) di Kabupaten
Varietas
Bone Bolango Gorontalo Gorontalo Utara

Inpari 30 7.6 6.0 6.4
Inpari 29 7.8 - 6.8
Inpari 27 5.1 6.5
Inpari 21 7.7
Mekongga 8.4 8.0 6.8
Rata-rata 7.8 6.4 6.6
Lokasi disekitar 6.2 5.2 5.4

Pada tabel tersebut tampak bahwa produktivitas rata-rata yang tertinggi
dicapai di Kabupaten Bone Bolango, yaitu 10,01 t GKP/ha. Sedangkan terendah di
Kabupaten Gorontalo Utara, yaitu 7,11 t/ha. Tampak juga bahwa varietas Mekongga
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibanding varietas lainnya, kecuali di
Kabupaten Gorontalo Utara. Tetapi produktivitas tanaman di sekitar lokasi kaji

terap lebih rendah.
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Tabel 15. Hasil Produktivitas Kaji Terap di Provinsi Gorontalo

varietas Produktivitas (t GKP/ha) di Kabupaten
Bone Bolango Gorontalo Gorontalo Utara
Inpari 21 9.05
Inpari 30 9.67 9.15 7.56
Inpari 29 10.1 8.62 7.13
Inpari 21 9.05
Inpari 27 - 8.47 6.72
Mekongga 11.4 9.88 7.03
Ciherang 10.8 - -
Rata-rata 10.01 9.03 7.11
Lokasi disekitar 6.2 5.20 5.40

7.10. PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN HORTIKULTURA
(KOMODITAS CABAI) DI PROVINSI GORONTALO

Produksi cabai nasional mencapai 855.000 ton per tahun atau 56.000 ton
lebih banyak dari total kebutuhan sekitar 799.000 ton per tahun (Suyitno, 2014).
Untuk Gorontalo pada Tahun 2013 produksi cabai besar sebesar 4193 kwintal dan
cabai rawit sebesar 127.824 kwintal, sedangkan pada tahun sebelumnya yaitu
Tahun 2012 terjadi kenaikan sebesar 13.29% untuk cabai besar dan 8.01% untuk
cabai rawit (BPS, 2014). Peningkatan produksi cabai rawit, seharusnya diiringi oleh
optimalisasi penanganan pascapananen yang baik juga, sehingga tercipta kualitas
cabai rawit yang prima dan terterima dipasaran. Penanganan pascapanen penting
dalam rangka menghindari kehilangan hasil.

Permasalahan pokok agribisnis cabai disebabkan oleh kurangnya
penguasaan teknologi (teknologi pembibitan, budidaya, serta panen dan
penanganan pascapanen), system usahatani cabai yang masih sporadis yang
mengakibatkan produksi tersebar dengan mutu yang beragam, serta lemahnya
koordinasi antar pelaku agribisnis yang menyebabkan struktur jaringan agribisnis

kurang kokoh.
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Strategi yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah cabai salah satunya
adalah melakukan pendampingan pengembangan kawasan hortikultura khususnya
cabai lebih difokuskan pada pengenalan-pengenalan melalui demplot dan pelatihan
berbudidaya yang baik dan penanganan pascapapanen yang baik serta penguatan
kelembagaan petani. Pendampingan dilaksanakan bersama dengan pemerintah
daerah di lokasi program pengembangan kawasan hortikultura di Provinsi Gorontalo
melalui pelatihan-pelatihan ditingkat petani dengan memberikan materi-materi
inovasi teknologi cabai yang dibutuhkan oleh petani. Pendampingan dilaksanakan di
dua lokasi yaitu Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo dan Kecamatan
Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango.

Kajian dilaksanakan di lahan petani yang meliputi identifikasi masalah baik
tahapan budidaya yang baik sampai dengan panen. Kedua tahapan tersebut
dilakukan melalui wawancara langsung dengan beberapa petani yang menjadi tokoh
kunci di lokasi kajian, dan kunjungan lapang ke beberapa pertanaman cabai rawit.
Selain itu juga dilakukan identifikasi kelembagaan petani cabai sebagai bagian dari
materi pelatihan yang di sajikan Pelatihan dilaksanakan di dua lokasi sebagai
representasi sentra produksi cabai rawit di Provinsi Gorontalo. Pelatihan
dilaksanakan sebanyak 1 kali disetiap wilayah. Pada setiap pelatihan tersebut
dilakukan pengisian kuesioner oleh petani sebelum dan sesudah pelatihan, hal ini
dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap petani.

Hasil kajian menunjukkan bahwa di Gorontalo minat konsumen dan petani
untuk cabai rawit lebih besar, hal ini disebabkan oleh minat konsumen yang
menginginkan rasa yang pedas. Ukuran cabai rawit yang kecil menjadi pilihan pasar
(pedagang dan konsumen), dengan alasan bahwa cabai rawit kecil jumlah per
buahnya akan menjadi banyak dalam volume satu kilo gram, sehingga ketika dijual
dalam bentuk eceran akan terlihat banyak. Sementara itu untuk kriteria umur
berbuah, petani lebih menyukai cabai rawit yang umur berbuahnya genjah (umur
panen + 60 hari), alasannya adalah petani dapat mengejar harga pasar yang
sesuai, selain itu umur cabai rawit yang genjah dapat menjaga kestabilan harga dan
ketersediaan cabai rawit di pasar.

Berdasarkan kriteria pilihan yang meliputi kepedasan, ukuran, dan umur
berbuah cabai rawit yang disukai oleh petani, pedagang, dan konsumen adalah
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varietas cabai rawit Dewata. Berdasarkan pengamatan bahwa umur panen cabai
rawit dewata umur panennya + 2 bulan. Hal ini yang menjadi daya tarik petani

memilih cabai rawit dewata untuk dikembangkan sebagai usahataninya.
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7.11. PENDAMPINGAN KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (PKRPL)

Kementerian Pertanian melalui Badan penelitian dan pengembangan
pertanian menawarkan sebuah konsep kemandirian pangan yang berbasis keluarga.
Dicanangkanlah suatu Model pemanfaatan pekarangan bagi kemandirian pangan
keluarga yang dinamakan Kawasan Rumah Pangan Lestari (MKRPL), awal
pengembangan model KRPL telah dilakukan sejak Nopember 2010 di Kabupaten
Pacitan. Rumah pangan merupakan salah satu konsep pemanfaatan lahan
pekarangan baik di pedesaan maupun perkotaan untuk mendukung ketahanan
pangan nasional dengan memberdayakan potensi pangan lokal. MKRPL mulai
diinisiasi di Provinsi Gorontalo pada akhir tahun 2011.
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Tingkat adopsi teknologi
pemanfaatan pekarangan di provinsi
Gorontalo relatif masih rendah yang
diindikasikan oleh masih kurangnya
pemanfaatan  pekarangan.  Tingkat |
pemahaman masyarakat dan penyuluh
dalam pemanfaatan pekarangan dalam
upaya peningkatan ketahanan pangan

masih rendah dan perlu ditingkatkan. {
Melalui Pendampingan KRPL dalam bentuk kegiatan sosialisasi, apresiasi, pelatihan-
pelatihan dan gelar teknologi serta penyebaran bahan informasi berupa buku
petunjuk, leaflet-leaflet, CD, dll diharapkan dapat tersebarnya paket teknologi
pemanfaatan pekarangan yang lestari sehingga pada akhirnya akan tercapai
peningkatan pemanfaatan lahan pekarangan secara optimal dan meningkatkan
pendapatan rumah tangga tani.

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan KRPL tahun 2015 di Provinsi Gorontalo
dilaksanakan di 3 Kabupaten, yaitu Gorontalo, Bone Bolango dan Boalemo. Dimana
lokasi utama berada di kabupaten Gorontalo dan Bone Bolango, sedangkan untuk
kabupaten Boalemo terbatas hanya di satu lokasi di kecamatan Wonosari.
Pendampingan dimulai dengan pelaksanakan koordinasi dan sosialisasi kepada
berbagai pihak terkait, baik di tingkat propinsi, kabupaten maupun desa/kelurahan.
Ditingkat Propinsi koordinasi dilakukan dengan Badan Ketahanan Pangan dan
Informasi Jagung, sedangkan tingkat Kabupaten dengan Badan Ketahanan Pangan
Kabupaten Gorontalo, Dinas Pertanian Bone Bolango Serta Kodim Gorontalo.
Sedangkan sosialisasi di tingkat desa/kelurahan dilakukan dengan melibatkan kepala
desa, perangkat desa, PPL, tokoh masyarakat, Gapoktan, perwakilan pengurus
kelompok tani dan kelompok wanita tani, serta tim penggerak PKK.
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Tabel 16. Lokasi Pendampingan KRPL

No. | Kabupaten Desa/Kecamatan Kelompok
1. | Gorontalo Dunggala - Tibawa Barokah
2. | Gorontalo Talumelito — Telaga Panorama
Biru
3. | Gorontalo Telaga Biru KRPL Bhayangkari
Polda Gorontalo
4, Bone Bolango Koramil Suwawa
Bone Bolango Koramil Bone Pantai
6. Boalemo Jatimulya — Wonosari

Selain mendampingi KRPL milik Badan Ketahanan Pangan, BPTP Gorontalo juga
mendampingi kegaiatan KRPL milik TNI/Polri. Kerjasama dengan TNI dengan
melaksanakan pendampingan di KRPL Kawasan Koramil Suwawa dan Koramil Bone
Pantai, sedangkan dengan Polri dengan mendampingi kegiatan KRPL milik
Bhayangkari Polda Gorontalo. Jenis pendampingan yang diberikan beragam, mulai
dari teori yang disampaikan melalui diskusi/pertemuan sampai dengan praktek
dilapangan. Pelatihan yang dilaksanakan juga dibagi menjadi 2 jenis, yaitu
pelatihan budidaya dan pelatihan pasca panen/pengolahan hasil. Pelatihan yang
dilaksanakan difokuskan pada 2 kabupaten, Kab. Bone Bolango dan Kab. Gorontalo.
Faktor musim menjadi salah satu kendala dalam kegiatan Pendampingan KRPL.
Waktu pencairan dana bansos ke kelompok yang didampingi adalah ketika pada
puncak musim kemarau, sehingga kelompok tidak dapat langsung menggunakannya
untuk mendukung pertanaman. Banyak kelompok yang menungu hingga hujan
turun untuk melakukan penanaman, sehingga pendampingan lapang yang dilakukan
tidak dapat dilaksanakan secara maksimal.
Setiap lokasi MKRPL dibangun Kebun
Bibit Desa (KBD) dengan tujuan untuk
menyediakan kebutuhan bibit di lokasi
dalam rangka menjamin keberlanjutan
implementasi MKRPL. keberadaan KBD
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diharapkan dapat mendukung pemenuhan kebutuhan bibit, menciptakan
kemandirian kawasan pangan, serta menjaga pengaturan pola dan rotasi tanaman.
Kebun Bibit Induk (KBI) dibangun untuk mendukung KBD. Lokasi KBI berada di
lokasi kantor yaitu di Belakang Perpustakaan dan lokasi kedua berada disamping
Mushola. Kegiatan yang dilaksanakan pada Kebun Bibit Induk antara lain yaitu
Penangkaran Buncis Tegak dan Kacang Panjang KP1, Perbanyakan Benih Tomat,
Perbanyakan Benih Bawang Merah, Perbanyakan Benih Terong, Perbanyakan Benih
Cabai, Perbanyakan Benih Pepaya, Bayam, dan Perbanyakan tanaman lokal
berkhasiat.

7.12. SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN KALENDER TANAM (KATAM)

TERPADU

Untuk membantu petani dari kegiatan pertanian Kementerian Pertanian
meluncurkan Kalender Tanam Terpadu (KATAM) 2014. KATAM 2014 adalah
kalender yang sudah diperbaharui dari kalender sebelumnya (2007) yang berisi
informasi antara lain hasil prediksi curah hujan dan awal musim, prediksi awal
musim tanam, pola tanam, luas tanam potensial, dan intensitas tanam. Istilah
‘terpadu’ dimunculkan karena Sistem Informasi Katam Terpadu, disamping
informasi-informasi tadi, juga menampilkan informasi tentang rekomendasi dosis
pupuk, rekomendasi kebutuhan pupuk, varitas padi eksisting, rekomendasi varietas
padi, potensi serangan OPT, serta informasi potensi kerawanan banjir dan

kekeringan.
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Kalender tanam tersebut sebagai pedoman dari Dinas Pertanian, penyuluh
dan petani dalam menetapkan pola tanam dan waktu tanam yang tepat, sesuai
dengan kondisi iklim di setiap Kecamatan dan Kabupaten. Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi Katam akan di 6 Kabupaten/Kota dengan peserta Dinas Pertanian,
Penyuluh dan Petani. Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai
berikut :

a. Persiapan ; Mempersiapkan bahan dan jadwal kegiatan selama setahun

b. Pelaksanaan; Operasionalisasi kegiatan

¢. Evaluasi; umpan balik pelaksanaan kegiatan

d. Pelaporan; pelaporan akhir pelaksanaan kegiatan.

Agar informasi Katam dapat terdiseminasi secara luas kepada pengguna dilakukan
melalui media tercetak yang disebar sesuai dengan musim tanam.

Kegiatan sosialisasi Katam dilaksanakan dengan cara menyebarkan informasi
melalui penempelan langsung di kantor-kantor BP3K Kecamatan. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Gorontalo pada tanggal 25 Juni 2015 bertempat di Aula kantor
bupati Kabupaten Boalemo mengadakan sosialisasi kalender tanam terpadu MK
Tahun 2015 yang diikuti oleh peserta dari 2 kabupaten Boalemo dan Kabupaten
Pohuwato. Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh Dinas pemerintah/ Dinas terkait antara
lain Dinas Pertanian Boalemo, BP2KP kabupaten Boalemo dan BMKG. Peserta
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sosialisasi diikuti oleh para penyuluh pertanian, mantri tani da petani yang
berjumlah 60 orang. Tujuan dari kegiatan sosialisasi diharapkan bagi para
pemangku kebijakan, penyuluh, petani dan pengguna informasi dapat beradaptasi
dengan adanya perubahan iklim dan diharapkan kalender tanam terpadu menjadi
acuan dalam menentukan waktu tanam, pemilihan varietas yang spesifik lokasi
serta penentuan jumlah pupuk yang harus digunakan pada tiap musimnya.

Sosialisasi Sistem Informasi Kalender Tanam (KATAM) terpadu Versi 2.2
dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo pada hari kamis, tanggal 5 November 2015.
Acara dihadiri oleh para penyuluh BP3K lingkup Kabupaten Gorontalo, BP4K.
Kegiatan dibuka oleh kepala BP4K Kabupaten Gorontalo. Materi utama yakni
Sosialisasi KATAM TERPADU, disampaikan langsung oleh Dr.Ir. H. Rahmat Hanif
Anasiru selaku penanggung jawab kegiatan. Aplikasi kalender tanam versi 2.2
merupakan yang terupdate. Perbedaan aplikasi terbaru ini dibandingkan dengan
sebelumnya, terletak pada data yang lebih update serta kemudahan dalam meminta
informasi yang dibutuhkan. Jika sebelumnya harus menulis banyak narasi perintah
untuk memperoleh data, maka untuk aplikasi terbaru ini hanya perlu mengetik satu
perintah saja, sebagai contoh jika ingin memperoleh data untuk daerah tertentu
cukup dengan mengetik Tanya spasi nama kecamatan kirim ke nomor tujuan
aplikasi Katam. Sehingga akan mempermudah penggunaannya.

Penyebarluasan informasi kalender tanam kepada pengguna diharapkan
dibantu oleh tenaga lapangan pada setiap stakeholder seperti penyuluh dan mantri
tani. Peranan tenaga teknis lapangan sangat penting dalam hal persiapan musim
tanam pada setiap lokasi karena pada setiap lokasi mengadakan rapat persiapan
hambur bibit yang diikuti oleh semua pihak, pertemuan ini membicarakan waktu
tanam pada setiap lokasi. Selama ini penentuan waktu tanam di suatu wilayah
masih berdasarkan kearifan lokal vyaitu panggoba, yang mampu melihat
perbintangan untuk melihat waktu yang tepat dalam melakukan penanaman.
Implementasi Informasi Kalender Tanam Terpadu oleh pengguna masih sebatas
penggunaan varietas unggul dan rekomendasi pemupukan, terkadang pemanfaatan
informasi terkendala dari ketersediaan saprodi pertanian di lokasi sehingga para
petani masih menggunakan rekomendasi umum yang terdapat di Katam.
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Untuk pengguna informasi yaitu petani diharapkan dengan digunakannya
informasi Katam pada tiap musim tanam maka petani sudah bisa melakukan
perencanaan awal dalam mengantisipasi menghasilkan produksi yang tinggi. Petani
dapat meminimalisir kegagalan produksi bila telah mempersiapkan sesuai dengan
prediksi katam, selain itu informasi yang ada dalam katam dapat digunakan sebagai
referensi dalam mengambil keputusan waktu tanam, pengendalian OPT, serta

pemupukan.
Tabel 17. Manfaaat KATAM Bagi Petani
No | Jenis Manfaat Manfaat yang dirasakan
1. Peningkatan Produktivitas Meminimilisir kegagalan panen pada saat
perubahan iklim, penanaman varietas yang
sesuai lokasi
2. Peningkatan Pendapatan Saprodi dipersiapkan sesuai dengan
kondisi lingkungan
3. Resiko Gangguan OPT Pengendalian secara terpadu dapat
diterapkan sesuai informasi OPT pada
masing-masing lokasi
4, Resiko Kekeiringan Kebutuhan varietas yang sesuai diperlukan
Resiko Kebanjiran Kebutuhan varietas yang sesuai diperlukan

7.13. IDENTIFIKASI CALON LOKASI, KOORDINASI, BIMBINGAN, DAN
DUKUNGAN TEKNOLOGI UPSUS, PJK, ASP, ATP DAN KOMODITAS
UTAMA KEMENTAN

Kebijakan pembangunan pertanian pada 2015-2019 mencakup kebijakan
swasembada, pengembangan produk berdaya saing, serta penguatan sistem dan
kelembagaan. Selain itu, perlu adanya pengembangan kawasan pertanian dengan
fokus komoditas strategis (padi, jagung, dan kedele), pengembangan infrastruktur
dan sarana serta kebijakan reformasi birokrasi. Berdasarkan pemikiran diatas, maka

di pandang perlu suatu terobosan sebagai solusi permasalahan tersebut, yaitu

melakukan “Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, Bimbingan, dan Dukungan

Teknologi UPSUS, PJK, ASP, ATP dan Komoditas Utama Kementan”untuk memenuhi

kebutuhan pangan serta mendukung swasembada pangan yang berkelanjutan.
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Kegiatan Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, Bimbingan, dan Dukungan
Teknologi UPSUS, PJK, ASP, ATP dan Komoditas Utama Kementan menggunakan
pendekatan koordinasi, konsultasi, advokasi, partisipatif dan kerjasama antara
peneliti, penyuluh dan kelompok tani serta stakeholder terkait. Kegiatan di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian difokuskan pada pendampingan, koordinasi,
penyiapan materi diseminasi serta pelatihan/apresiasi inovasi teknologi kepada
petani. Kegiatan dilakukan melalui kerjasama antara peneliti, penyuluh, kelompok
tanidan seluruh stakeholder yang terkait untuk peningkatan produksi dan
produktivitas padi dalam pencapaian swasembadayang berkelanjutan. Partisipasi
peneliti adalah membimbing, memberikan dukungan, memediasi, memfasilitasi,
memberikan contoh dan memberikan solusi teknologi kepada petani. Partisipasi
penyuluh adalah mengarahkan dan membangun kerjasama kelompok tani.

Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi yang mendukung kegiatan
Kementerian Pertanian. Salah satu kegiatan kementan adalah UPSUS yang menjadi
program kegiatan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo. Kegiatan
UPSUS di fokuskan untuk padi di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo Utara. Padi merupakan salah satu
komoditas unggulan di Provinsi Gorontalo. Produktivitas padi di Gorontalo rata-rata
mencapai 5,29 ton/ha dan produksi mencapai 290.231 Ton (BPS, 2014%) lebih
rendah dibandingkan dengan produktivitas nasional.

Beberapa kegiatan UPSUS di
4 Gorontalo antara lain
pengembangan jaringan irigasi,
optimasi  lahan, penyediaan
bantuan pupuk, penyediaan
bantuan alsintan, revitalisasi

RMU, pengawalan/

pendampingan, pengendalian
OPT, serta bantuan benih. Pendampingan Babinsa TNI dan Penyuluh Pertanian
terhadap pelaksanaan program UPSUS masih perlu dilakukan karena telah terbukti
memiliki pengaruh yang positif terhadap pencapaian target indikator keberhasilan
program UPSUS vyaitu peningkatan produksi. Pendampingan Babinsa TNI masih
77
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diperlukan khususnya terkait pengawalan penyaluran bantuan benih dan pupuk
agar benar-benar sampai pada petani penerima sesuai jumlah dan tepat waktu
Salah satu indikator dalam evaluasi pelaksanaan UPSUS PJK adalah realisasi
tanam. Kegiatan tambah tanam bulan Oktober — Maret 2015 di provinsi Gorontalo
secara keseluruhan tercapai target sebesar 109,56% dari target sebesar 35.045 ha
dan realisasi sebesar 38.397 ha. Realisasi tertinggi dicapai oleh Kota Gorontalo yang
mencapai 170%. Realisasi tanam April — September 2015 tidak mencapai target
karena terjadi musim kemarau yang relatif lebih lama, sedangkan untuk realisasi
tanam periode Oktober-Maret tertinggi dicapai oleh Kabupaten Gorontalo sebanyak
2.773 Ha atau 18,73% dari target, dan yang terendah dicapai oleh Kabupaten Bone
Bolango sebesar 97 Ha atau baru mencapai 2,72%. Rendahnya realisasi tanam di
Kabupaten Bone Bolango dikarenakan panen raya di Kabupaten Bone Bolango
terjadi di bulan Oktober-November sehingga tanam akan terjadi di Bulan Desember,
karena adanya perbaikan saluran irigasi primer dan sekunder sehingga tidak ada

pasokan irigasi untuk kecamatan Kabila.

Realisasi Tambah Tanam April - September 2015
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Perbaikan irigasi menjadi target pemerintah
untuk mendukung swasembada pangan.
Sebagian besar seluruh kabupaten telah
merealisasikan 100% pembangunan
jaringan irigasi tersier, kecuali Kabupaten
Gorontalo baru mencapai 93% atau

terealisasi sebanyak 3.500 ha dari target

3.750 ha. Hal tersebut dikarenakan terkendala dalam penyelesaian anggaran yang

bersumber dari APBNP. Oleh karena itu, secara total dari target 9 250 Ha, baru

tercapai sebanyak 9000 Ha atau 97,3%.

Produktivitas tanaman padi di petani responden sebelum diadakannya
kegiatan UPSUS sebesar 5,6 ton/ha GKG sedangkan dengan adanya kegiatan
UPSUS produktivitas mengalami peningkatan menjadi 6,05 ton/ha GKG. Pengawalan
intensif dari penyuluh dan babinsa juga mempengaruhi kegiatan budidaya yang
dilakukan oleh petani. Berdasarkan hasil analisis sementara terdapat perubahan
dalam penerapan teknologi, diantaranya 1) Terdapat perubahan dalam penerapan
varietas utamanya Inpari 30, 2) Penggunaan benih per ha mengalami penurunan,
3) Benih bersertifikat semakin meningkat digunakan, 4) Penerapan sistem tanam
jajar legowo semakin meluas diterapkan, 5) Dosis pemupukan mengikuti
rekomendasi yang dianjurkan serta 6) meningkatnya produktivitas tanaman.

Adapun beberapa permasalahan dalam pelaksanaan UPSUS diantaranya:

1. Keterbatasan dalam sumber daya manusia di daerah khususnya tingkat
kabupaten dan provinsi dalam melakukan pendataan dan verifikasi CPCL
program UPSUS dalam waktu yang singkat menyebabkan beban kerja yang
tinggi.

2. Alokasi pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan kemampuan serapan
dilapang sehingga dilakukan relokasi jumlah kegiatan. Sebagai contoh kegiatan
Optimasi lahan Kabupaten Gorontalo Utara yang awalnya seluas 2.000 Ha,
namun hanya mampu terserap 1.400 Ha. Sementara sisanya 600 Ha
dikarenakan sudah masuk program GP2TT di Kecamatan Biau dan Tolinggula,
sehingga direlokasi ke kota Gorontalo.
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3. Informasi yang kurang jelas pada awal pelaksanaan bahwa CPCL kegiatan
perbaikan jaringan irigasi, optimasi dan GP PTT tidak boleh tumpang tindih.
Namun kenyataannya terjadi kelompok yang mendapat bantuan lebih dari 1
(tumpang tindih), sehingga dilakukaan perubahan CPCPL. Hal ini menyebabkan
lambannnya realisasi SP2D karena harus dilakukan verifikasi ulang CPCP
penerima bantuan sosial.

4. Berkaitan dengan pengadaan benih maka perlu dipercepatnya penerbitan
pedoman pelaksanaan upsus khususnya terkait ketegasan metode dalam
pelaksanaan pengadaan benih apa penunjukan langsung atau tender. Hal ini
karena dalam petunjuk disebutkan pengadaan benih dapat dilaksanakan secara
penunjukan langsung, yang berarti tidak menegaskan bahwa harus dilakukan
dengan penunjukan langsung.

5. Berkenaan persoalan penyuluhan, seksi kerja sama dan pelayan pengkajian
telah melaksanakan “Temu Koordinasi Penyuluhan Provinsi Gorontalo
Mensukseskan Swasembada Padi, Jagung, Kedelai” dan beberapa rumusan
kegiatan tersebut adalah:

a. Kuantitas dan kualitas tenaga penyuluh masih kurang memadai untuk
mendukung program sukses pembangunan pertanian provinsi Gorontalo.
Untuk itu perlu ditingkatkan melalui pendidikan profesi, diklat dan
sertifikasi profesi serta rekrutmen penyuluh.

b. Pelatihan yang diikuti oleh penyuluh pertanian, perikanan, kehutanan
perlu ditingkatkan kualitasnya melalui evaluasi kebutuhan pelatihan sesuai
dengan kebutuhan stakeholder penyuluhan dan diimbangi dengan
perbaikan kurikulum serta peningkatan kemampuan tenaga pelatih.

c. Terkait dengan profesionalisme penyuluh dan sertifikasi profesi, perlu
perekrutan penyuluh sesuai dengan kompetensi dan bagi THL yang
direkomendasikan untuk direkrut menjadi penyuluh PNS masih
memerlukan pengembangan kompetensi lebih lanjut dengan koridor
paradigma baru penyuluhan di era otonomi.
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7.14. PENDAMPINGAN PROGRAM PUAP DI PROVINSI GORONTALO

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan program
terobosan Kementerian Pertanian untuk penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja diperdesaan, sekaligus mengurangi kesenjangan
pembangunan antar wilayah pusat dan daerah serta antar subsektor. Program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis,
Pengurus Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani.

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses
kepada sumber permodalan, pasar dan teknologi serta organisasi tani yang masih
lemah. Oleh karena itu program penanggulanan kemiskinan merupakan bagian dari
pelaksanaan rencana pengembangan jangka panjang dan kesepakatan global untuk
mencapai tujuan milenium. Di Provinsi Gorontalo program PUAP sampai dengan
tahun 2015 dengan bantuan modal Rp. 100.000.000 sudah tersalurkan ke 591
Gapoktan di 6 Kabupaten/Kota, semua pengurus gapoktan penerima dana PUAP
2008-2015 telah mengikuti pelatihan dan jumlah Penyelia Mitra Tani (PMT) yang
telah mengikuti pelatihan sampai dengan tahun 2015 sebanyak 16 orang yang
ditempatkan di wilayah kabupaten/kota Provinsi Gorontalo. untuk PMT yang
dianggap tidak baik kinerjanya selama menjadi PMT dilakukan pergantian PMT oleh
Tim Teknis Kabupaten/Kota.

Program kegiatan PUAP tahun 2015 dilaksanakan di Provinsi Gorontalo yang
terdiri dari 1 Kota dan 5 Kabupaten, bekerjasama dengan stakeholder terkait. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo sendiri selaku sekretaris pembina
PUAP di Provinsi Gorontalo dan sebagai koordinator Penyelia Mitra Tani (PMT).
Metode pelaksanaan program PUAP disesuaikan dengan Pedoman Umum PUAP
2015, Petunjuk Pelaksanaan PUAP 2015, Petunjuk Teknis PUAP 2015. Untuk
dokumen Gapoktan PUAP dilakukan verifikasi dokumen di tingkat kabupaten dan
Provinsi. Laporan perkembangan Gapoktan PUAP disampaikan ke pusat pembiayaan

selaku Tim Pembina PUAP pusat.

BPTP Gorontalo selaku sekretaris Tim Pembina Provinsi melaksanakan
kegiatan pengelolaan administrasi kesekretariatan yang dilakukan dari bulan januari

2015. Secara umum kegiatan administrasi yang dilaksanakan di sekretariat adalah:
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1) Mengarsipkan dan menindaklanjuti disposisi surat dari Kepala BPTP Gorontalo; 2)
Merencanakan, melaksanakan dan notulensi pertemuan rutin dengan PMT; 3)
Menghadiri undangan dari Gapoktan/Tim Teknis; 4) Menerima kunjungan dari
Gapoktan, Tim Pembina PUAP, Tim Teknis Kabupaten, LSM, dan stakeholders serta
memberikan informasi, layanan konsultasi dan advokasi yang diperlukan; 5)
Merencanakan dan melaksanakan kontrak kerja PMT dengan PPK Pusat Pembiayaan
Kementerian Pertanian.

Penetapan PMT tahun 2015 Provinsi Gorontalo sebanyak 10 orang yang
ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
06/Kpts/SR.210/B/02/2015 tanggal 27 Februari 2015. Selanjutnya ada perubahan
dengan adanya PMT PAW pada bulan Mei sehingga PMT sebanyak 16 Orang dengan
dikeluarkan SK Mentan Nomor : 15/Kpts/SR.210/B/05/2015 tanggal 25 Mei 2015.
Penambahan PMT berdasarkan usulan dari tim teknis dan pihak terkait yang
membutuhkan penambahan PMT untuk mendampingi gapoktan pada tiap lokasi.

Tabel 18. Penetapan Penyelia Mitra Tani (PMT) dan PMT PAW tahun 2015
Provinsi Gorontalo

Lokasi PMT
No Nama PMT (kab/Kota) Keterangan
1 | Husin Umar Saleh, S.Pd Kab. Boalemo Aktif
Mengundurkan
2 | Ir.Abdul Chaedir Syukur Kab. Boalemo diri
3 | Suprin S.Pido, S.E Kab. Boalemo Aktif
4 | Abdul Azis Muhammad Kab. Bone Bolango Tidak Aktif
5 | Michael Igbal Tontoiyo, SP Kab. Bone Bolango Aktif
6 | Yusnahruddin, S.E Kab. Bone Bolango Aktif
7 | Adnan Daud Kab. Gorontalo Aktif
8 | Andi Sudirman Mustari, S.T Kab. Gorontalo Aktif
9 | Dono Defrianto Wantogia, S.E | Kab. Gorontalo Aktif
10 | Wawan, SE Kab. Gorontalo Aktif
11 | Abdul Razak Sapii, S.H Kota Gorontalo Aktif
12 | Arifin Utiarahman, S.E Kota Gorontalo Aktif
13 | Sri Wahyuni, SP Kab. Pohuwato Aktif
14 | Dewi Tangahu, SP Kab. Pohuwato Aktif
15 | Faridha Sulasih, SP Kab. Gorontalo Utara Aktif
16 | Ahlan Pakaya, SP Kab. Gorontalo Utara Aktif
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Pelaksanaan pertemuan rutin PMT dengan Tim PUAP BPTP dilaksanakan di
Aula BPTP Gorontalo yang dilakukan pada tiap bulan kegiatan. PMT diwajibkan hadir
untuk memberikan laporan kegiatan dan perkembangan dana PUAP pada tiap
Kabupaten/Kota. Laporan disampaikan langsung secara bergiliran dari perwakilan
PMT dan dilanjutkan diskusi sebagai upaya untuk menghimpun serta memecahkan
permasalahan serta menyusun tindaklanjut kegiatan untuk bulan berikutnya.

Pelaksanaan pembayaran BOP dan ATK PMT dilakukan selama 8 bulan bagi
10 orang PMT dan 6 bulan untuk 6 Orang PMT PAW. Pembayaran dilakukan secara
transfer ke rekening PMT dari Pusat pembiayaan setelah mendapatkan rekomendasi
pembayaran yang dibuat oleh BPTP Gorontalo. Rekomendasi pencairan dibuat
berdasarkan hasil laporan perkembangan dana PUAP sesuai format dari Pusat data
dan Informasi (Pusdatin) baik sofcopy dan hardcopy pada setiap pertemuan rutin
PMT dan mendapatkan rekomendasi dari Tim teknis kabupaten/Kota beserta daftar
hadir PMT. Bukti nota pembelian ATK disetorkan sebagai penggantian biaya ATK
dari PMT pada tiap bulannya.

Pada tahun 2015 Provinsi Gorontalo mengusulkan sebanyak 47
desa/gapoktan calon penerima dana PUAP yang terdiri dari kabupaten Gorontalo
Utara sebanyak 21 Desa dan Kabupaten Gorontalo sebanyak 26 Desa. Dari 47 Desa
usulan dikeluarkan sebagai daftar nominatif sementara (DNS) sebanyak 41
Desa/gapoktan yang terbagi lima kali yaitu DNS 2 sebanyak 6 Desa, DNS 3
sebanyak 13 Desa, DNS 6 sebanyak 13 Desa, DNS 9 sebanyak 5 desa dan DNS 10
sebanyak 4 Desa. Dari hasil laporan perkembangan gapoktan PUAP yang
disampaikan oleh PMT ke BPTP, masih terdapat beberapa gapoktan yang belum
mecairkan dana BLM-PUAP. Tindaklanjut yang dilakukan BPTP yaitu koordinasi ke
tim teknis Kabupaten/kota dan monev langsung ke gapoktan untuk mencari tahu
masalah yang mereka hadapi yang menyebabkan belum dilalukan pencairan dan
melakukan pembinaan ke gapoktan yang belum mencairkan sesuai dengan prosedur

pencairan.

Kementerian Pertanian www litbang.deptan.go.id

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS



Tabel 19. Gapoktan yang Belum Melakukan Pencairan Dana PUAP tahun

2008 — 2014
NO KABUPATEN KECAMATAN DESA GAPOKTAN | TAHUN
Kab. Bone
1 | Bolango Pinogu Tolinggibila | Tindahiya 2010
Kab. Bone Suwawa Ccv
2 | Bolango Tengah Tapadaa Popotongo 2010
Kab. Bone
3 | Bolango Kabila Tanggilingo | Takram 2011
Kab. Bone Bulango Huntu
4 | Bolango Selatan Barat Molamahu 2012
Kab. Bone
5 | Bolango Bone Waluhu Latula Jaya 2012
6 | Kab. Gorontalo Telaga Dulohupa Helumo 2012
Pandan
7 | Kab. Gorontalo Telaga Biru Dumati Wangi 2012
Tabongo
8 | Kab. Gorontalo Tabongo Barat Huyula 2012
9 | Kab. Gorontalo Tilango Tenggela Nusantara 2013
10 | Kab. Gorontalo Batudaa Dunggala Mentari 2014
Tunas
11 | Kab. Gorontalo Bongomeme | Owalanga Harapan 2014
12 | Kab. Gorontalo Limboto Polohungo | Mekar 2014
13 | Kab. Gorontalo Telaga Mongolato | Helumo 2014
Olimohulo
14 | Kab. Gorontalo Asparaga Olimohulo | Indah 2014
15 | Kab. Gorontalo Asparaga Prima Prima Tani 2014
Sumber
16 | Kab. Gorontalo Bilato Ilomata Usaha 2014
Suka
17 | Kab. Gorontalo Tolangohula Makmur Abdi Makmur | 2014
Karya
18 | Kab. Gorontalo Tolangohula | Tamaila Bersama 2014
Kab. Gorontalo Sumber
19 | Utara Anggrek Ilodulunga | Mulya 2014
Kab. Gorontalo Iloheluma
20 | Utara Anggrek Iloheluma Jaya 2014
Kab. Gorontalo Makmur
21 | Utara Anggrek Putiana Bersama 2014
Kab. Gorontalo
22 | Utara Atinggola Iloheluma Harapan 2014
Kab. Gorontalo
23 | Utara Atinggola Olohuta Bukit Idaman | 2014
Kab. Gorontalo
24 | Utara Atinggola Sigaso Pinohabatuwa | 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian

SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS

www litbang . deptan.go.xd



7.15. PENGEMBANGAN UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER (UPBS)

Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) lingkup Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP) dibentuk dalam rangka melaksanakan
salah satu fokus program aksi perbenihan lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian), disamping fokus pemantapan
produksi benih sumber dan pemantapan UPBS lingkup Puslitbang komoditas. UPBS
BPTP Gorontalo sebagai salah satu unit perbanyakan benih sumber (UPBS) kerja
sama dengan Balai Benih tanaman pangan dan Hortikultura Provinsi Gorontalo dan
Balai sertifikasi Tanaman Pangan dan Hortikultura diharapkan dapat mempercepat
pengembangan perbenihan di Provinsi Gorontalo, khususnya dalam penyediaan
benih sumber dan benih sebar dengan mutu fisik, fisiologi, genetik dan saniter yang
baik. Melalui penggunaan benih bermutu diharapkan mampu meningkatkan
produksi usahatani Padi hingga 25%, jika faktor lainnya juga dioptimalkan.

Kegiatan Pengembangan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) menggunakan
pendekatan partisipatif dan kerjasama antara peneliti, penyuluh dan kelompok tani,
untuk berkembangnya varietas unggul padi dari sumber ke pengguna secara cepat,
bertahap dan berkelanjutan. Kegiatan dilakukan melalui kerjasama antara peneliti,
penyuluh, kelompok tani, dan seluruh stakeholder vyang terkait dalam
mengembangkan benih unggul bermutu di Provinsi Gorontalo. Partisipasi peneliti
adalah membimbing, memberikan dukungan, memediasi, memfasilitasi,
memberikan contoh dan memberikan solusi teknologi perbenihan kepada petani dan
seluruh stakeholder. Partisipasi penyuluh adalah mengarahkan dan membangun
kerjasama kelompok tani. Partisipasi petani adalah membentuk kerjasama,
membangun kemandirian kelompok dan menjadi pelaku laboratorium agribisnis
spesifik lokasi. Partisipasi stake holder lainnya adalah membangun kemitraan
agribisnis, memediasi dan memfasilitasi kebutuhan pengelolaan dan kebijakan
agribisnis.

Kegiatan ini dilakukan pada kelompok tani sebagai kooperator dengan
partisipasi penuh semua anggota kelompok terhadap kegiatan. Jumlah dan luas

kegiatan disesuaikan dengan potensi dan kepemilikan lahan kelompok tani tersebut.
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Penetapan kelompok tani padi sawah dengan kriteria luasan lahan lebih dari 3 ha,
mudah dijangkau dan representaif sebagai lokasi percontohan, akses irigasi dan
penyediaan input produksi mudah dipenuhi, terbuka terhadap masukan teknologi,
bersedia bekerja sama, mematuhi ketentuan teknis yang berlaku serta bersedia
berbagi informai serta mensukseskan kegiatan pengembangan benih varietas
unggul yang spesifik lokasi dan produktivitas tinggi.

Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisa data dan
informasi melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data dan informasi tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan secara deskriptif kemudian ditarik kesimpulan. Kegiatan produksi
benih padi kelas FS akan dilaksanakan di kabupaten Bone Bolango dan kelas benih
SS serta ES akan dilaksanakan di kabupaten Bone Bolango, Januari hingga
Desember 2015. Bahan yang digunakan adalah benih Padi Inpari 13, Inpari 20,
Inpari 21, Inpari 23, Inpari 24, Inpari 28, Inpari 29, Inpari 30, Situ Patenggang, Situ
Bagendit, Inpara 2 dan Inpara 5 serta dua varietas pembanding yaitu , Mekongga
dan Ciherang kelas benih BS, FS dan SS, pupuk NPK, pestisida, pestisida dan
fungisida, tali tanam, ATK.

Target produksi benih yang dilakukan oleh UPBS BPTP Gorontalo tahun
2015 untuk komoditas padi adalah 14,38 ton untuk benih berlabel putih dan
ungu. VUB yang ditangkarkan sebagai benih sumbernya, diantaranya Inpari 2,
Inpari 7, Inpari 10, Inpari 13, Inpari 20, Inpari 21,Inpari 23,Inpari 24, Inpari
27,Inpari 29, Inpari 30, Situ Patenggang, Ciherang, Cigeulis, Lusi dan Mekongga.
Untuk mencapai output tersebut dilakukan tahapan kegiatan vyaitu : (a)
koordinasi internal dan antar institusi, (b) menghimpun data kebutuhan benih,
varietas dan sebaran varietas padi, (c) produksi benih sumber (d) diseminasi,
promosi dan sosialisasi produk, (e) survey aktivitas, sapras, peran dan dukungan
kelembagaan perbenihan (BPSB, BBI, BBU, UPTD perbenihan, penangkar dll), serta
monitoring dan evaluasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani dalam
penyediaan benih UPBS BPTP Gorontalo antara lain yaitu:

4. Umur Petani, umur produktif petani responden yang ada di Provinsi Gorontalo
pada umumnya berada dalam kisaran umur produktif (15-64 tahun), hal ini
berarti berpeluang dalam upaya peningkatan produktivitas melalui kemampuan
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berusahatani. Pada umur produktif kemampuan fisik sangat berpengaruh untuk

bekerja secara optimal.

5. Tingkat Pendidikan, Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang ditempuh
secara formal di sekolah. Petani yang mempunyai pendidikan tinggi akan
mempunyai pola pikir yang lebih maju. Tingkat pendidikan formal petani dapat
mempengaruhi respon petani terhadap suatu kegiatan.

6. Luas Lahan Garapan, Rata-rata luas lahan garapan petani responden memiliki
lahan yang relatif sempit (<2 ha).

Pengalaman Usaha Tani, petani responden memiliki pengalaman bertani
dibawah 11 tahun. Semakin lama petani melakukan usaha tani maka banyak
pengalaman yang telah diterima sehingga petani menjadi lebih objektif dalam
melakukan kerjasama dengan pihak lain ataupun menerima inovasi teknologi.

Hasil analisis mengenai pengaruh respon petani terhadap produktivitas hasil
petani di Provinsi Gorontalo Tahun 2015 menunjukkan bahwa respon petani
terhadap kegiatan penyediaan benih UPBS BPTP Gorontalo tidak berpengaruh nyata
dalam produktivitas padi. Tinggi rendahnya produktivitas padi tidak dipengaruhi
oleh respon petani terhadap kegiatan penyediaan benih oleh UPBS BPTP Gorontalo,
akan tetapi dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor — faktor yang mempengaruhi
produktivitas selain penggunaan benih adalah teknis budidaya yang dilakukan,
penggunaan pupuk dan pemberian unsur hara, ataupun dari faktor lingkungan
seperti serangan OPT, kekeringan, banjir, dan lain sebagainya.

Penggunaan lahan sawah pada tahun 2016 diprediksi membutuhkan benih
sebesar 827.850 kg jika setiap ha diasumsikan kebutuhan benihnya 25 kg

Tabel 20. Prediksi Kebutuhan Benih Berdasarkan Penggunaan Lahan Sawah Tahun
2016 Provinsi Gorontalo.

No. Kabupaten Penggunaan Lahan  Jumlah Kebutuhan Benih (Kg)
(ha)
1. Boalemo 4,912 122.800
2. Gorontalo 13.958 348.950
3. Pohuwato 4,718 117.950
4. Bone Bolango 2.115 52.875
5.  Gorontalo Utara 6.536 163.400
6. Kota Gorontalo 875 21.875
Jumlah 33.114 827.850

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Gorontalo, 2015)
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Produksi dan distribusi benih padi di Gorontalo masih menghadapi kendala
utama, yakni distribusi. Untuk mengatasi kendala produksi dan distribusi tersebut,
pemerintah melalui badan Litbang Pertanian/BPTP tiap wilayah telah melaksanakan
program mandiri benih 1000 desa untuk pemenuhan kebutuhan wilayah bekerja
sama dengan Badan Sertifikasi dan Pengawasan Benih Provinsi sebagai evaluator
standar mutu benih.

Lokasi pengembangan unit pengelola benih sumber (UPBS) BPTP Gorontalo
Tahun 2015 berada dilokasi kecamatan Boliyohuto dan kecamatan Tabongo
Kabupaten Gorontalo, serta kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango.
produksi benih UPBS Tahun 2015 sebanyak 21.158 kg yang terdiri dari varietas
cigeulis, ciherang, Inpara 2, Inpari 21, Inpari 30, IR 66, Inpari 28, Inpari 30, Inpari
33, Mekongga, dan Situ Bagendit. Varietas Ciherang merupakan varietas yang
paling banyak diminati oleh petani di Provinsi Gorontalo. Selain itu varietas
Mekongga menjadi varietas kedua yang banyak diminati oleh petani Gorontalo. Data

distribusi benih menurut varietas tersaji pada Gambar dibawah ini.

Distribusi benih berdasarkan
va rietas M Ciherang
7% 1% m Mekongg

N a

M Inpari 10

M Inpari 13

M Inpari 7

W Situ
Bagendit

Gambar 4. Distribusi benih berdasarkan Varietas
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7.16. MODEL PENGEMBANGAN PERTANIAN BIOINDUSTRI INTEGRASI
PADI DAN TERNAK DI PROVINSI GORONTALO

Konsep pertanian bioindustri tidak terlepas dari prinsip dasar kegiatan sistim
usaha pertanian terpadu dimana di Indonesia telah banyak diteliti tentang sistim
usaha tanaman-ternak, seperti integrasi tanaman Jagung dan Sapi di berbagai
wilayah Sulut, Sulsel dan Bali. Konsep usaha tani terpadu tersebut telah
memberikan nilai tambah pendapatan yang berarti bagi petani bila dibandingkan
dengan pola pengelolaan yang komoditas tunggal saja. Berbagai upaya pemerintah
dan/atau lembaga swadaya masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan melalui berbagai pendekatan budidaya tanaman dan ternak,
sudah banyak dilakukan. Namun dengan adanya dinamika perkembangan industri
tanaman dan peternakan di negara ini, tidak sedikit upaya-upaya modifikasi sistem
budidaya itu sendiri yang secara dinamis harus dikembangkan mengikuti
perkembangan agroindustri nasional, regional dan internasional.

Salah satu penyebab ketidakberhasilan pengembangan industri
tanaman dan ternak yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok tani-
ternak adalah kekurang mampuan dalam penanganan lebih dari dua
komponen proses produksi (misalnya pengelolaan tanaman-ternak dan
preparasi pembuatan pakan, atau proses pengelolaan tanaman- ternak
dengan proses jual beli produk). Kelemahan dalam penguasaan teknologi
proses produksi dan curahan waktu pada setiap anggota kelompok peternak,
membatasi kecepatan produksi secara masal.

Kegiatan model pengembangan pertanian bioindustri integrasi padi
dan ternak di Provinsi Gorontalo menggunakan pendekatan partisipatif,
dengan melibatkan kelompok tani-ternak, tokoh masyarakat serta seluruh
stakeholder terkait di lokasi kegiatan. Pembuatan model pengembangan
pertanian bioindustri integrasi padi dan ternak diawali dengan pengumpulan
data dilakukan dengan kombinasi berbagai teknik pengumpulan data yaitu :
desk study, observasi dan penelitian lapangan. Kegiatan dilaksanakan di
Desa Harapan, Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.

Tujuan dari kajian ini yaitu terwujudnya suatu model pertanian bioindustri

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS 4
Kementerian Pertanian www litbang deptan go.id v




padi integrasi dengan ternak berorientasi pada pemenuhan pangan (food), pakan
(feed) , Biofuel dan fibre.

Teknik  diseminasi yang digunakan adalah ujicoba/demonstrasi
inovasi teknologi dari BPTP Gorontalo untuk kegiatan on farm dan klinik bioindustri
untuk kegiatan off farm terkait kegiatan Model Pengembangan Pertanian Bioindustri
Integrasi padi dan Ternak di Provinsi Gorontalo. Beberapa inovasi teknologi yang
akan didiseminasikan yaitu Budidaya Padi Menggunakan Sistem PTT Padi Integrasi
dengan Pola PATI (Padi, Azolla, Tiktok, Ikan), Teknologi Panen dan Pasca Panen
Padi, Teknologi Pembuatan Biogas dan Pupuk Organik, Integrasi Padi dengan
Ternak Sapi, Teknologi Pengolahan By Product dari Pola PATI.Demfarm bioindustri
padi memiliki luasan 5 Ha, dimana demfarm ini terbagi menjadi dua bagian yaitu;
1). Budidaya Padi Menggunakan Sistem

PTT Padi Integrasi dengan Pola PATI
| (Padi, Azolla, Tiktok, Ikan). Dari system
| budidaya ini diketahui bahwa Kecepatan
pertumbuhan azolla microphilla mencapai
2 kali lipat per minggu, Budidaya ikan nila
pada pola PATI cukup menguntungkan

karena petani tidak perlu mengeluarkan
biaya pakan ikan, dan ikan nila bisa dijual dengan harga Rp. 35.000/kg (isi sekitar 5
ekor ikan), 2). Budidaya Padi Menggunakan Sistem PTT Padi pada luasan 4,5 Ha
dilakukan display varietas unggul Badan Litbang Pertanian yaitu Inpari 21, Inpari
23, Inpari 24 serta Inpari 30. Jenis teknogi yang diitroduksi adalah VUB, cara
tanam untuk padi legowo 4 : 1 dan legowo 2 : 1, penggunaan PUTS dan BWD
untuk pemupukan mempunyai tingkat keseragaman yang baik serta pengendalian
hama terpadu.

Dua kegiatan besar dalam inovasi teknologi ternak vyaitu kegiatan
penggemukan ternak sapi potong serta kegiatan pembibitan, selain itu juga
dilaksanakan kegiatan pemanfaatan limbah hasil peternakan menjadi biogas dan

pupuk organik baik pupuk padat amupun pupuk cair.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian SCIENCE. INNOVATION. NETWORKS
Kementerian Pertanian www litbang deptan.go.id




Untuk menunjang pelaksanaan model
pengembangan  kawasan  pertanian
bioindustri  berbasis integrasi padi
dengan ternak sapi maka perlu disiapkan
pembangunan infrastruktur pendukung
kegiatan. Infrastruktur yang perlu
disiapkan antara lain yaitu

Pembangunan konstruksi reaktor biogas,
Pembangunan konstruksi pengolahan bioslurry, Pembuatan mesin packing block
pakan sapi, Modifikasi Rice Milling Unit untuk menghasilkan beras Kristal. Produk
yang dihasilkan dalam Model Pengembangan Kawasan Pertanian Bioindustri
Integrasi Padi dan Ternak adalah beras kristal, benih padi varietas unggul baru
Badan Litbang Pertanian, biogas, pupuk organik cair, pupuk organik padat granule,

dan bon ikan nila dan telur asin.

7.17. MODEL PENGEMBANGAN PERTANIAN BIOINDUSTRI JAGUNG
BERKELANJUTAN DI PROVINSI GORONTALO

Pertanian bio-industri berkelanjutan memandang lahan sebagai sumberdaya
alam dan industri yang memanfaatkan seluruh faktor produksi untuk menghasilkan
pangan untuk ketahanan pangan, maupun produk lain yang dikelola menjadi bio-
energi serta bebas limbah dengan menerapkan mengurangi, memanfaatkan kembali
dan mendaur ulang (reduce, reuse and recycle). Konsep pertanian bioindustri tidak
terlepas dari prinsip dasar kegiatan sistim usaha pertanian terpadu dimana di
Indonesia telah banyak diteliti tentang sistim usaha tanaman-ternak, seperti
integrasi tanaman Jagung dan Sapi.

Prinsip dasar pertanian bioindustri adalah pengelolaan usahatani pertanian
nol limbah, mengurangi input baik untuk produksi maupun energi seminimal
mungkin, pengolahan biomasa dan limbah menjadi bio-produk baru bernilai tinggi,
pertanian ramah lingkungan serta pertanian sebagai kilang biologi (biorefinery)
berbasis iptek maju penghasil pangan dan non pangan.

Provinsi Gorontalo berhasil mengembangkan produksi jagung dengan

memanfaatkan potensi lahan pertanian seluas kurang lebih 12 ribu km? yang
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sebagian besar terdiri lahan kering. Beberapa pertimbangan yang menjadi dasar
pemilihan pengembangan jagung di Gorontalo antara lain tersedianya lahan yang
sangat luas yang cocok untuk pengembangan tanaman jagung. Iklim Gorontalo
juga mendukung upaya penanaman jagung. Para petani jagung Gorontalo bisa
panen 2-3 kali satu tahun.

Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo merupakan kawasan yang
berpotensi untuk pengembangan kawasan pertanian, khususnya tanaman pangan
Jagung yang berada di desa Balahu, Molowahu dan Donggala. Petani di kecamatan
Tibawa umumnya masih menggunakan cara bercocok tanam yang masih
sederhana. Petani jagung di daerah kecamatan Tibawa ini biasanya menanam
jagung 2 kali dalam setahun

Pertanian Bio-industri berbasis integrasi ternak dan jagung merupakan
salah-satu solusi untuk petani dalam mejawab kendala-kendala yang dihadapi.
Integrasi ternak dalam usaha tani adalah menempatkan dan mengusahakan
sejumlah ternak sapidi areal tanaman tanpa mengurangi aktivitas dan
produktivitas tanaman bahkan keberadaan ternak sapi ini dapat meningkatkan
produktivitas tanaman sekaligus meningkatkan produksi sapi itu  sendiri.
Komoditas jagung dan sapi merupakan komoditas strategis yang perlu ditangani
secara terfokus, agar peran komoditas ini secara nyata memberikan kontribusi
ekonomi bagi sistem ekonomi keluarga petani. Esensi dari kedua program ini adalah
memberikan spirit baru terhadap upaya peningkatan produksitivitas, efisiensi dan
daya saing serta dapat memberikan nilai tambah bagi kedua komoditas tersebut
baki dari hulu (on farm) sampai ke hilir (off farm).

Ciri utama integrasi tanaman dan ternak adalah adanya sinergisme atau
keterkaitan yang saling menguntungkan antara tanaman dan ternak. Petani
memanfaatkan kotoran ternak sebagai pupuk organik untuk tanamannya, kemudian
memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak. Pada model integrasi
tanaman ternak, pemanfaatan kotoran sapi sebagai pupuk organik disamping
mampu menghemat penggunaan pupuk anorganik, juga mampu memperbaiki
struktur dan ketersediaan unsur hara tanah sehingga meningkatkan produktivitas
lahan. Ternak sapi menghasilkan dua jenis limbah yaitu limbah cair berupa urine
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dan limbah padat berupa kotoran ternak. Kedua macam limbah ini dapat di olah
menjadi pupuk organik.
Tabel 21. Potensi Limbah Jagung

Uraian Desa Balahu Desa Molowahu

Luas area 2 ha 1 ha

Potensi Limbah

a. Fermentasi 20 ton 12 ton

b. Silase 26 ton 14 ton

Pakan Ternak 660 ekor/ 20 ton 400 ekor/ 12 ton
860 ekor/ 26 ton 460 ekor/ 14 ton

Dari survei yang dilakukan pada petani yang memanfaatkan limbah jagung
untuk pakan ternak dapat dilihat bahwa pemanfaatannya cukup optimal. Petani
biasanya melakukan pengolahan dengan cara silase yaitu pembuatan limbah jagung
pada sebuah bagian tanaman jagung yang sudah tidak digunakan untuk komsumsi
pangan.untuk olahan fermentasi petani biasanya mengambil bagian tongkol
tanaman jagung. Agar arah kebijakan pengembangan pertanian bioindustri
dapat dirumuskan secara mendetail, maka diperlukan pendekatan modeling (system
dinamik). Masing-masing komponen penyusun sistem yang terkait diidentifikasi,
dirumuskan dalam diagram sebab-akibat (Causal/ Loop Diagram) dilengkapi data
kuantitatifnya yang digambarkan pada diagram alirnya. Untuk selanjutnya dianalisis

dan disimulasi menggunakan software PowerSim.

Gambar 5: Diagram alir persediaan jagung pada model pertanian bioindustri
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7.18. SOSIALISASI PROGRAM DAN HASIL KEGIATAN
LITKAJIBANGLUHRAP PADA PARA STAKEHOLDER DAERAH

BPTP Gorontalo resmi terbentuk sejak tanggal 1 maret 2006 berdasarkan
peraturan menteri pertanian RI no.16/permentan/OT.140/3/2006 sebagai pelaksana
teknis di bidang pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi. Dalam mengembang tugas melaksanakan pengkaijian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian spesifik lokasi harus mempunyai visi yang
futuristik dan mampu menjadi akselerator kegiatan penelitian/pengkajian di Daerah.
Sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang Pertanian di daerah, maka BPTP
Gorontalo mengembang tugas pokok dan fungsi dalam hal penelitian, pengkajian,
pegembangan, penerapan dan penyuluhan inovasi teknologi pertanian atau
Litkajibangluhrap. Hasil rekomendasi dari program kegiatan Litkajibangluhrap BPTP
tersebut harus dapat terdiseminasi atau tersebarluas kepada para pengguna, dalam
hal ini petani (primary user) dan juga pada para stakeholder lainnya seperti instansi,
lembaga dan badan terkait di daerah.

Wujud implementasi dari hal tersebut adalah sosialisasi atau pengenalan dan
penyebarluasan rencana-rencana program Litkajibangluhrap pada tahun berjalan
maupun pada tahun-tahun berikutnya, juga yang paling penting adalah sosialisasi
hasil-hasil Litkajibangluhrap BPTP Gorontalo pada para stakeholder, dalam hal ini
instansi, lembaga dan badan daerah terkait. Sehingga, diharapkan dapat diperoleh
sinergi program pembangunan pertanian yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan petani kecil.

Tahapan pelaksanaan dari kegiatan ini mencakup yaitu 1). Koordinasi dan
Sinergi Program melalui Focus Group Discussion (FGD) dan Penyusunan/
Penandatangan Nota Kesepahaman, 2). Sosialisasi rencana program dan hasil
Litkajibangluhrap melalui Pertemuan (meeting) sosialisasi rencana program dan
hasil Litkajibangluhrap yang dilaksanakan secara safari di 6 Kab/Kota se —Provinsi
Gorontalo dan ekspose hasil-hasil Litkajibangluhrap Badan Litbang Pertanian.

Mengawali kegiatan sosialisasi program dan FGD, koordinasi telah dilakukan
dengan stakeholder terkait pelaksanaan acara dan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tim melakukan koordinasi dengan kunjungan dinas dan bertemu

dengan Kepala Dinas atau struktural yang ada selaku Stakeholder SKPD/instansi
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Pemda dari Kabupaten Bone Bolango, Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo dan
Kabupaten Gorontalo Utara dengan memberikan penjelasan kerangka atau konsep
secara global mengenai program-program kegiatan di Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian. Kegiatan Sosialisasi Program dan Hasil Litkajibangluhrap dilaksanakan
dalam 3 tahap pertemuan :

a. Tahap Pertama dilaksanakan pada tanggal 2 April 2015 di Kantor Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo, Bone Bolango;

b. Tahap ke dua dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2015, di Wonosari
c. Tahap ke tiga dilaksanakan pada tanggal 19 November 2015, di Gedung

BAPPEDA Provinsi Gorontalo.

Focus Group Discussion dilaksanakan guna menggali permasalahan yang ada terkait
dengan sinkronisasi program Litkajibangluhrap antara BPTP dengan Stakeholder
Pemda. Dalam kesepakatan yang dicapai, BPTP dengan mitra kerja

yaitu stakeholder Pemda Gorontalo akan lebih intensif dan bersinergi menjalin
kerjasama untuk melaksanakan program-program yang akan dilaksanakan demi
suksesnya pembangunan pertanian Provinsi Gorontalo.

Rumusan yang diperoleh dari Focuss Group Discussion sebagai berikut :

1. Penguatan Komisi Teknologi dan Tim teknis dapat ditumbuhkan melalui
peningkatan kapasitas, efektifitas komunikasi inovasi pertanian dan
optimalisasi sumber daya.

2. Menindaklanjuti hasil kegiatan sosialisasi dan apresiasi ini dengan segera
membuat SK Gubernur mengenai Komisis Teknologi dan Tim Teknis.

3. Komisi Teknologi ataupun Tim Teknis yang terbentuk nanti harus dievaluasi
sehingga dapat diketahui pencapaian kinerja dari komtek dan timtek.

4. Komtek yang terbentuk harus aktif melakukan pertemuan-pertemuan
membahas rencana ataupun program kerja yang akan dilaksanakan, untuk
itu perlu dukungan anggaran baik oleh Pemerintah Provinsi maupun BPTP
serta dimasukkan dalam program RPJMD di daerah.

5. Perlu adanya dukungan dari stakeholder terkait (Dinas Pertanian,
Peternakan, Perkebunan, BKPPIJ) serta Bakorluh dan komisi penyuluhan
harus lebih berperan dalam hal pembinaan kepada petani sehingga dapat
menghasilkan inovasi teknologi pertanian.
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6. Peran BPTP harus ditingkatkan seperti pelaksanaan roadshow oleh BPTP
sehingga dapat meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait dalam
hal program-program yang akan dilaksanakan maupun yang telah
dilaksanakan oleh BPTP.

7. Latar belakang dibentuknya komtek harus jelas serta bagaimana rancang
bangunnya sehingga dalam tahapan implementasi nanti dapat lebih terarah
dan berkelanjutan.

Sebagai salah satu contoh wujud konkrit bentuk sinergisme kerjasama
antara stakeholder Pemda Provinsi, Pemda Kabupaten Boalemo dengan BPTP
Gorontalo adalah telah terbangunnya klinik agribisnis di wilayah kawasan terpadu
pawonsari. Adapun Kondisi Laboratorium Lapang di Klinik Agribisnis Pertanian Bio
industri yang telah mulai dirintis di Wonosari Boalemo. Sedangkan, bentuk
sinergisme kerjasama dengan pemerintah daerah adalah telah terealisasinya
penandatanganan Memorandum of Understanding (MOU) atau Nota kesepahaman
yaitu tentang lokasi Agro Technopark (ATP) yang rencananya akan dibangun di
Kabupaten Boalemo. Nota ditandatangani secara simbolis oleh wakil dari
Balitbangtan dan Bupati Boalemo, pada saat rangkai acara pembukaan Seminar
Nasional di Provinsi Gorontalo, bertempat di Gedung Aula Ball room City Universitas
Negeri Gorontalo, tanggal 25 Agustus 2015.
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VIII. PENUTUP

Tidak banyak permasalahan dapat diatasi selama tahun 2015 dan
sumberdaya manusia yang dimiliki BPTP Gorontalo. Namun demikian, segala
keterbatasan yang mungkin akan menjadi masalah dalam pencapaian kinerja
segenap karyawan, harus diatasi dengan segenap upaya. Tidak dapat dipungkiri,
walapun dengan segala keterbatasan yang dimilikinya, BPTP Gorontalo telah
menunjukan kinerja yang optimal selama menangani kegiatan litkajibangrapluh, dan
Program Strategis Kementerian Pertanian. Selama kurun waktu 2011 — 2014 mulai
terlihat simpul-simpul koordinasi dan sinergitas dengan para stakeholder daerah
yang merupakan titik ungkit perbaikan kinerja BPTP Gorontalo. Sentuhan terhadap
permasalahan utama di BPTP Gorontalo yang didekati dengan berbagai kegiatan
koordinasi telah menunjukan percepatan inovasi teknologi diadopsi oleh petani.

Kelanjutan semua aktivitas Litkajibangrapluh dan program strategis nasional
yang berciri pembangunan mulai dari desa, sangat tergantung pada kepedulian
Pemerintah Daerah. Oleh karena itu, diharapkan semakin terjalinnya kerjasama
antara BPTP sebagai perakit inovasi tekologi dan dinas/instansi terkait sebagai
pengembang inovasi tersebut.Selanjutnya diharapkan kepedulian segenap instansi
terkait untuk menjadikan hasil pengkajian dan diseminasi sebagai landasan bagi
setiap program pengembangan untuk menghindarkan program pengembangan dari
kegagalan, kesalaharahan, dan ketidakberlanjutan. Kenyataan telah menunjukkan
bahwa semua kegiatan yang didasarkan pada presisi yang tepat dan memiliki dasar-

dasar keilmiahan, tidak akan menemui kegagalan dalam pencapaian tujuannya.
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